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ABSTRAK 

HUBUNGAN PENYESUAIAN DIRI DAN OPTIMISME DENGAN POST 
POWER SINDROMDALAM MENGHADAPI MASA PENSIUN PADA 

PNS DI KABUPATEN LABUHAN BATU 

Penelitian ini bertujuan untuk rnelihat 1 ). Hubungan antara Penyesuaian Diri 
dengan Post Power Syndrome Dalarn Menghadapi Masa Pensiun 2). Hubungan 
antara Optirnisrne dengan Post Power Syndrome Dalarn Menghadapi Masa 
Pensiun 3). Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Optirnisrne dengan Post 
Power Syndrome Dalarn Menghadapi Masa Pensiun. Hipotesis yang diajukan 1 ). 
Ada hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Post Power Syndrome Dalarn 
Menghadapi Masa Pensiun. 2). Ada hubungan antara Optirnisrne dengan Post 
Power Syndrome Dalarn Menghadapi Masa Pensiun. 3).Ada hubungan antara 
Penyesuaian Diri dan Optirnisrne dengan Post Power Syndrome Dalarn 
Menghadapi Masa Pensiun. 

Data penelitian dilakukan rnelalui skala Optirnisrne, skala Penyesuaian Diri 
dan Skala Post Power Syndrome. Penelitian dilakukan terhadap 71 orang yang 
rnenghadapi pensiun dengan tehnik total sampling. Analisis data dilakukan 
dengan tehnik analisa regresi berganda. 

Hasil penelitian adalah sebagai berikut ; 1 ). Terdapat hubungan yang sangat 
signifikan antara penyesuaian diri dan optimisrne terhadap Post Power Syndrome 
PNS yang akan rnernasuki rnasa pensiun. Hal ini ditunjukan dengan koefisien Freg 

= 59,970; p = 0,000 dirnana p < 0,050. rnenandakan bahwa sernakin baik 
penyesuaian diri dan sernakin baik optirnisrne rnaka akan sernakin rendah Post 
Power Syndrome, dan sebaliknya sernakin rendah penyesuaian diri dan sernakin 
rendah optirnisrne rnaka akan sernakin tinggi Post Power Syndrome. Berdasarkan 
hasil penelitian ini, rnaka hipotesis yang diajukan dinyatakan diterirna. 2). Ada 
hubungan negatif yang sangat sinifikan antara penyesuaian diri dengan Post 
Power Syndrome pada PNS yang akan rnernasuki rnasa pensiun dengan 
surnbangan 50,1 %. 3). Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
optirnisrne dengan Post Power Syndrome, dengan surnbangan efektif yang 
didapatkan sebesar 58,4%. Total surnbangan efektif dari kedua variabel bebas 
(penyesuaian diri dan optirnisrne) terhadap Post Power Syndrome PNS yang akan 
rnernasuki rnasa pensiun adalah sebesar 63 ,8%. Dari hasil ini diketahui bahwa 
rnasih terdapat 36,2% pengaruh dari faktor lain terhadap Post Power Syndrome. 

Kata kunci : Post Power Syndrome, Penyesuaian Diri dan Optirnisrne 
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENGANTAR 

Bekerja merupakan suatu aktivitas yang dilakukan individu untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu, dengan bekerja individu dapat memperoleh 

kepuasan tersendiri, karena disamping mendatangkan uang dan fasilitas, juga 

dapat memberikan nilai dan kebanggaan tersendiri. lndividu dapat berprestasi 

ataupun melakukan kebebasan menuangkan kreativitas. Dengan bekerja individu 

dapat menunjukkan produktivitas untuk membuktikan dirinya (Hutapea, 2005). 

Faktor pendorong yang menyebabkan individu bekerja yaitu adanya kebutuhan 

yang harus dipenuhi oleh individu tersebut. 

Pria maupun wanita dengan bekerja selain untuk mencapai aktualisasi diri 

juga bertujuan memenuhi kebutuhannya. Individu berharap dengan bekerja dapat 

memperoleh keadaan yang lebih memuaskan daripada sebelumnya atau taraf 

kehidupan yang lebih baik. As 'ad, (2004) juga berpendapat bahwa individu 

didorong bekerja karena individu berharap bahwa hal ini akan membawa pada 

keadaan yang lebih memuaskan dari pada keadaan sekarang. 

Kebutuhan individu sangatlah bermacam macam seperti makan, minum, 

sandang dan papan yang semua itu dapat dipenuhi dengan cara bekerja. Melalui 

bekerja individu akan mendapatkan gaji atau upah yang dapat digunakan untuk 

membeli semua kebutuhannya tersebut, sehingga dapat dikatakan bahwa bekerja 

merupakan kebutuhan individu. Bekerja pun selain sebagai cara untuk pemenuhan 

kebutuhan fisiologis individu, dengan bekerja individu dapat memperoleh jabatan 
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atau pengakuan dari masyarakat. Brown berpendapat bahwa bekerja memberikan 

status kepada masyarakat (Anoraga 2009 ). 

Ketika individu mencapai suatu keberhasilan dalam pekerjaannya, 

individu akan berusaha mengaktualisasikan secara optimal, keterampilan dan 

kemampuan yang dimiliki, sehingga memiliki posisi a tau j abatan yang baik dalam 

tempatnya bekerja. Akan tetapi manakala suatu waktu, individu juga harus siap 

melepas jabatan tersebut. Apabila mengalami perubahan yang berkaitan dengan 

pekerjaan, umumnya diawali ketika masa pensiun. 

Pensiun pasti dialami oleh setiap individu yang bekerja baik itu pna 

maupun wanita. Pensiun menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008) adalah 

tidak bekerja lagi karena masa tugasnya telah selesai. Menurut Schwart (dalam 

Hurlock, 2009 ) mengatakan bahwa pensiun merupakan akhir dari pola hidup. 

Pensiun dapat diartikan sebagai keadaan individu yang telah berhenti bekerja yang 

menjadi kebiasaan atau aktivitas aktivitas yang harus dilakukan sehari hari . Tiap 

individu yang sudah tidak bekerja lagi disebut sebagai pensiunan. 

Usia pensiun tiap negara di dunia berbeda beda, di Amerika Serikat usia 

pensiun ditetapkan menjadi 70 tahun untuk perusahaan, industri, dan 

pemerintahan federal (Santrock, 2002). Sedangkan di Indonesia terdapat 

kebijakan sendiri dalam hal usia pensiun. Dalam PP No. 32 Th 1979 pasal 3 ayat 

tentang Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil, yang diubah menjadi PP No. 65 

tahun 2008 disana tertulis bahwa usia pensiun untuk PNS adalah berusia 56 tahun. 

Ketetapan lain tentang usia pensiun lainnya adalah PP No 32 tahun 1980 dan UU 

Nomor 14 tahun 2004 tentang batas usia pensiun Guru Besar, Lektor kepala dan 
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lektor serta Do sen dim ana usia pensiun adalah 65 tahun. Usia pensiun Guru yang 

diatur dalam PP Nomor 65 tahun 2008 dimana usia pensiun guru yaitu 60 tahun. 

Pegawai perusahaan swasta atau buruh dalam UU No 13 tahun 2003 Pasal 154 

tentang Ketenagakerjaan tidak mengatur kapan saatnya pensiun dan berapa Batas 

Usia Pensiun (BUP) untuk peketja sektor swasta. Ketentuan mengenai batas usia 

pensiun ditetapkan dalam Perjanjian Kerja (PK), Peraturan Perusahaan (PP) atau 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

Memasuki masa pensiun tiap individu memiliki cara yang berbeda beda 

untuk menghadapi masa tersebut. Cara yang ditempuh bermacam macam seperti 

menabung dari hasil bekerja dengan tabungannya tersebut berharap dapat 

menikmati masa pensiun dengan tenang. Mengandalkan uang pensiun yang 

diterima setiap bulannya, atau mengikuti program pra pensiun yang dilakukan 

perusahaan di mana ·dia bekerja dengan mengikuti pelatihan wirausaha. Persiapan 

itu dilakukan dengan harapan setelah pensiun para peketjanya dapat tetap 

berkarya atau memiliki aktivitas yang masih bisa dilakukan. Berbagai persiapan 

tersebut dilakukan agar dapat menjalani masa pensiun dengan tenang. 

Perusahaan temyata juga memiliki peran yang sangat penting agar 

pekerjanya nanti dapat menikmati masa pensiun dengan tenang dan bahagia, akan 

tetapi tidak semua perusahaan perduli terhadap pekerj anya yang telah pensiun. 

Individu yang memasuki masa pensiun sering dianggap sebagai individu yang 

tuna karya (tidak dibutuhkan lagi tenaga dan pikirannya). Anggapan semacam ini 

membuat individu tidak bisa lagi menikmati masa pensiunnya dengan hidup santai 
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dan ikhlas. Ketakutan menghadapi masa pensmn, membuat banyak individu 

mengalami problem serius baik dari sisi kejiwaan maupun fisik, terlebih individu 

yang memiliki ambisi yang besar serta sangat menginginkan posisi yang tinggi 

dalam pekerjaannya. 

Masa pensiun adalah masa yang secara alamiah akan dihadapi setiap 

orang. Banyak yang memiliki anggapan pesimis bahwa masa pensiun adalah saat 

memasuki usia tua, dengan kondisi fisik semakin lemah, menderita berbagai 

penyakit, cepat lupa, penampilan menjadi tidak menarik. Ada juga yang 

beranggapan bahwa masa pension merupakan tanda seseorang sudah tidak 

berguna dan tidak dibutuhkan lagi karena produktivitas yang sudah menurun. 

Persepsi tersebut berakibat ia menjadi over sensitif dan subyektif terhadap masa 

tuanya. Hal ini berdampak pada kondisi fisiknya, semakin tidak bersemangat dan 

sering terserang penyakit. Dengan kata lain banyak orang yang tidak siap 

menghadapi masa pensiun, karena pension dianggap sebagai pemutus kegiatan 

rutin yang dijalaninya selama bertahun-tahun. Selain itu, masa pensiun selalu 

dianggap sebagai masa yang tidak menyenangkan karena menurunnya 

penghasilan, hilangnya wewenang yang dimilikinya (post-power syndrome). 

Memasuki tahapan tanpa kerja itu akan dirasakan sebagai pukulan batin. 

Muncul lah perasaaan sedih, takut, cemas, putus asa, bingung, yang semuanya 

jelas mengganggu fungsi fungsi kejiwaan dan Pensiun seringkali dianggap 

sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan sehingga menjelang masanya tiba, 

sebagian orang sudah merasa cemas karena tidak tahu kehidupan macam apa yang 

akan dihadapi kelak (Rini, 2001). Memasuki masa pensiun memang tidak mudah. 
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Terlebih lagi jika sebelumnya seseorang memiliki kedudukan atau jabatan, maka 

saat pensiun tiba, jabatan itu akan lenyap, oleh karena individu akan kehilangan 

identitas dan label (Dinsi, 2006). 

Menurut penelitian Dinsi (2006) pihak yang paling takut menghadapi 

masa pensiun adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS). Para Pegawai Negeri Sipil yang 

telah habis masa puma tugasnya atau pensiun, mengalami mental shock (faktor 

kejiwaan). Menjelang akhir masa kerjanya, mereka tampak kurang beraktivitas 
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dengan hidup santai dan ikhlas. Ketakutan menghadapi masa pensiun, membuat 

banyak orang mengalami problem serius baik dari sisi kejiwaan maupun fisik, 

terlebih individu yang memiliki ambisi yang besar serta sangat menginginkan 

posisi yang tinggi dalam pekerjaannya. Hal ini akan sangat rentan bagi individu 

untuk mengalami goncangan ketika pensiun yang biasa kita kenai sebagai post 

power syndrome (Dinsi, 2006). 

Post power syndrome yaitu gejala kejiwaan yang kurang stabil dan muncul 

tatkala seseorang turun dari jabatan yang dimiliki sebelumnya, ditandai dengan 

wajah yang tampak jauh lebih tua, pemurung, sakit-sakitan, lemah mudah 

tersinggung, merasa tidak berharga, melakukan pola-pola kekerasan yang 

menunjukkan kemarahan baik dirumah maupun ternpat lain (Rini, 2001). Post 

Power Syndrome harnpir selalu dialami terutarna orang yang sudah lansia dan 

pensiun dari pekerjaannya, hanya saja banyak orang yang berhasil rnelalui fase ini 

dengan cepat dan dapat rnenerima kenyataan dengan hati yang lapang. Namun 

pada kasus-kasus tertentu, individu tidak rnarnpu rnenerirna kenyataan yang ada, 

ditarnbah dengan tuntutan hidup yang harus rnendesak. Bila dirinya adalah satu­

satunya penopang hidup keluarga, risiko terjadinya Post Power Syndrome yang 

berat sernakin besar. Dukungan dan pengertian dari orang-orang tercinta serta 

lingkungan terdekat, dalarn hal ini keluarga sangat rnembantu, penyesuaian sosial 

dan optirnisrne sangat berpengaruh pada terlewatinya Post Power Syndrome 

(Wardhani, 2006) 

Supardi, (2002), rnengernukakan bahwa gejala individu yang mengalami 

Post Power Syndrome seperti; tarnpak kuyu, terlihat lebih tua, tubuh lebih lemah 

6 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Reni Kartikaningsih - Hubungan Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power ....



dan tampak kurang bergairah, sakit-sakitan. mudah tersinggung, pemurung, 

senang menarik diri dari pergaulan, atau sebaliknya cepat marah untuk hal-hal 

kecil, tidak suka disaingi dan tidak suka dibantah, atau menjadi pendiam, pemalu, 

atau justru senang berbicara mengenai kehebatan dirinya di masa lalu, senang 

menyerang pendapat orang, mencela, mengkritik, tidak mau kalah, atau 

menunjukkan kemarahan dan kekecewaan baik di rumah maupun di tempat 

umum. 

Penelitian Manik (2012) menemukan bahwa kemampuan penyesuaian diri 

pada situasi yang kurang menyenangkan dalam menghadapi pensiun dan bereaksi 

terhadap stimulus dari lingkungan sosialnya, akan membawa pengaruh pada 

perilaku yang positif. 

Penyesuaian diri merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki 

pada individu yang akan menghadapi mas a pensiun. Menurut Kimmel ( 1991) 

memasuki masa pensiun individu akan mengalami suatu perubahan penting dalam 

perkembangan hidupnya, yang ditandai dengan terjadinya perubahan sosial. 

Perubahan ini harus dihadapi dengan penyesuaian diri terhadap keadaan tidak 

bekerja, berakhimya karier dalam pekerjaan, berkurangnya penghasilan, dan 

bertambah banyaknya waktu luang yang kadang terasa sangat mengganggu. Hal 

ini dipertegas oleh Havinghurst (Hurlock, 1996) bahwa salah satu tugas-tugas 

perkembangan pada masa tua adalah menyesuaikan kondisi dengan masa pensiun 

dan berkurangnya penghasilan sehingga individu yang telah memasuki masa 

pensiun harus dapat menyesuaikan diri pada masa pensiunnya dengan baik. 
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Penyesuaian diri merupakan kemampuan untuk dapat mempertahankan 

eksistensinya atau untuk bertahan hidup dan memperoleh kesejahteraan baik 

secarajasmani maupun rohani (Kartono dan Andri, 2001). Individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik terhadap datangnya masa pensiun akan cenderung 

melakukan persiapan dan perencanaan yang baik sehingga dapat mengatasi atau 

setidaknya mengurangi kekhawatiran yang muncul sehingga pada saat masa 

pensiun itu tiba individu tersebut tidak lagi merasa takut, khawatir dan bingung 

terhadap kegiatan yang akan dilakukannya. 

Individu tersebut akan bersikap lebih realistik dan objektif dengan keadaan 

yang dialaminya dan tidak menganggap bahwa masa pensiun merupakan masa 

yang menakutkan, bahkan justru sebaliknya masa pensiun merupakan masa yang 

menyenangkan karena mempunyai banyak waktu untuk berkumpul bersarna 

keluarga dan pasangan atau mengisi waktu dengan kegiatan dan hobi yang 

disenangi. Tidak adanya rasa takut, khawatir dan pandangan yang negatif tentang 

masa pensiun, diharapkan dapat mencegah munculnya kecemasan pada saat 

individu akan memasuki masa pensiun. 

Sebaliknya bagi individu yang memiliki penyesuatan diri yang buruk 

terhadap datangnya masa pensiun akan cenderung menolak dan menganggap masa 

pensiun sebagai suatu masa yang tidak menyenangkan. Sehingga pada saat 

individu akan menghadapi masa pensiun, individu merasa takut, khawatir, 

bingung, mudah tersinggung, gelisah. Adanya penyesuaian diri yang buruk 

kemudian menimbulkan pandangan negatif mengenai masa pensiun sehingga 

memunculkan kecemasan pada diri individu yang akan memasuki masa pensiun. 
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Penelitian yang di lakukan oleh Nofita (2011) yang berjudul Post Power 

Syndrome in Retired Manager Women, diperoleh basil bahwa individu yang 

terkena post power syndrome akan malu dengan lingkungannya karena kondisi 

sosial dan ekonominya sehingga cenderung mengalami kecemasan setelah 

pensiun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2008) yang 

berjudul post power syndrome pada pegawai negeri sipil yang mengalami masa 

pensiun. diketahui pada subjek yang pertama individu dalam menghayati masa 

tuanya diisi dengan kegiatan yang bermanfaat dan berusaha menyibukkan dirinya 

sehingga dapat mengurangi akibat yang ditimbulkan dari post power syndrom. 

Pada subjek kedua individu hanya didalam rumah tidak diisi dengan berbagai 

kegiatan yang dapat menyibukkan dirinya sehingga efek dari post power 

syndrome akan semakin parah. 

Post power syndrome terjadi bukanlah karena situasi pensmn atau 

menganggur tersebut, melainkan bagaimana cara individu menghayati dan 

merasakan keadaan baru terse but (Semiun, 201 0). Apabila individu tidak bisa 

menerima kondisi baru itu dan merasa kecewa dan pesimis maka akan timbul 

konflik batin, ketakutan dan rasa rendah diri. Sebaliknya individu yang telah 

pensiun memaknai kondisi ini dengan optimisme yang tinggi akan menghadapi 

masa pensiun ini dengan percaya diri. Individu yang optimis memandang masa 

pensiun bukanlah akhir dari segalanya, individu akan tetap berpikiran positif 

sehingga perasaan negatif tidak akan muncul akibatnya individu akan dapat 

menjalani masa pensiun dengan tenang dan bahagia. Menurut Segereston (dalam 
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Ghufron dan Risnawati, 2011) optimisme adalah cara berpikir yang positif dan 

realistik da1am memandang suatu masalah. 

Berpikir positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan 

terburuk. Bagi para individu yang telah memasuki masa pensiun maka dibutuhkan 

optimisme yang tinggi untuk menjalani masa pensiun tersebut. Rasa optimisme 

yang tinggi akan membuat individu telah pensiun merasa yakin memiliki kekuatan 

untuk menghilangkan pemikiran negatif, berusaha gembira meskipun tidak dalam 

kondisi gembira. Optimisme sebenamya menjaga kesehatan individu lebih baik 

daripada pesimis. Individu yang optimis lebih cenderung mencari informasi 

mengenai potensi resiko kesehatan dan mengubah perilaku mereka untuk 

menghindari risiko tersebut. Optimisme mengacu perasaan pada masa depan yang 

positif, sereta memiliki kecenderungan untuk menemukan makna positif dalam 

pengalaman, dan keyakinan pada kemampuan individu memberikan dampak 

positif pada lingkungan dan situasi di sekitar individu. Individu yang pesimis 

dalam hidupnya individu akan mudah putus asa, tidak memiliki kepercayaan diri 

dan mudah terkena depresi. Akhimya akan banyak memunculkan berbagai 

penyakit fisik maupun psikis. 

Robinson dkk (1977) dalam (Ghufron dan Risnawati, 2011) menyatakan 

bahwa individu yang memiliki sikap optimis jarang menderita depresi. Optimisme 

memiliki banyak manfaat bagi kesehatan mental, termasuk melindungi terhadap 

depresi dan kecemasan, juga meningkatkan kemungkinan pemecahan masalah 

yang efektif. Optimisme bermanfaat membuat suasana hati yang lebih positif, 

yang membantu untuk menangkal depresi dan kecemasan. Optimisme juga 
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mendorong ketekunan yang lebih besar dalam menghadapi hambatan, yang pada 

gilirannya kemungkinan akan menghasilkan kesuksesan yang lebih besar. 

Individu dikatakan optimis jika ia memiliki ciri ciri kehidupannya didominasi oleh 

pikirannya yang positif, berani mengambil resiko, setiap mengambil keputusan 

penuh dengan keyakinan dan kepercayaan diri yang mantap. Apabila individu 

yang memasuki masa pensiun tidak memiliki optimisme maka akan muncul rasa 

putus asa, terkucilkan ketegangan, tekanan batin, rasa kecewa dan ketakutan yang 

menggangu fungsi fungsi organik dan psikis, sehingga mengakibatkan macam­

macam penyakit. Penyakit yang muncul bisa berupa penyakit fisik dan psikis, 

salah satunya adalah post power syndrome. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ingin mengungkap; "Hubungan 

Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power Sindrom Dalam 

Menghadapi Mas a Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu". 

1.2. ldentif:tkasi Masalah 

Masa pensiun pasti akan dialami oleh semua individu yang bekerja baik 

itu wanita atau pria. Individu yang telah pensiun terbagi menjadi dua kelompok, 

ada yang bahagia karena dapat menyelesaikan tugas dan pengabdiannya dengan 

lancar. Sebaliknya, ada juga yang mengalami ketidakpuasan atau kekecewaan 

akan kehidupannya. Apabila ketidakpuasan dialami oleh pensiunan maka akan 

muncul kekecewaan, rasa putus asa dan memunculkan berbagai syndrom penyakit 

fis ik atau psikis yang disebut post power syndrome. Dibutuhkan kemampuan 

penyesuaian diri pada situasi yang baru dan rasa optimisme dalam menjalani masa 
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pensiun agar timbul perasaan puas dan bahagia maka dapat mengaktualisasikan 

dirinya meskipun telah memasuki masa pensiun. 

Kondisi tersebut merupakan post power syndrome yang dapat berpengaruh 

baik secara sengaja maupun tidak disengaja oleh individu yang telah memasuki 

masa pension. Dari uraian diatas identifikasi masalah yang dapat disimpulkan 

adalah : Bagaimana post power syndrome dalam menghadapi masa pensiun pada 

PNS ? Bagaimana penyesuaian diri dalam menghadapi masa pensiun pada PNS ? 

Bagaimana optimisme dalam menghadapi masa pensiun pada PNS ? 

1.3. Rumusan Masalah 

Pennasalahan yang ingin dijawab dari uraian latar belakang di atas, adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Post Power Syndrome 

Dalam Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu ? 

2. Bagaimana Hubungan antara Optimisme dengan Post Power Syndrome pada 

Dalam Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu ? 

3. Bagaimana Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post 

Power Syndrome Dalam Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten 

Labuhan Batu ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ingin melihat ; 

1. Hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Post Power Syndrome Dalam 

Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu. 
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2. Hubungan antara Optimisme dengan Post Power Syndrome Dalam 

Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu. 

3. Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power 

Syndrome Dalam Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan 

Batu. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pada bidang 

ilmu psikologi, dalam memberi pemahaman pada pembaca tentang pentingnya 

kemampuan penyesuaian diri dan menumbuhkan optimisme menghadapi masa 

pensiun untuk mengurangi efek post power syndrome. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan masukan dalam kehidupan sehari-hari untuk dapat 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik ketika pensiun ~ehingga terhindar 

dari kecenderungan mengalami post power syndrome dan dapat memberikan 

gambaran post power syndrom pada anggota organisasi sehingga dapat menikmati 

masa pensiun dengan tenang. 
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2.1. Post Power Syndrome 

BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1.1. Pengertian Post Power Syndrome 

Post Power Syndrome hampir selalu dialami terutama orang yang sudah 

lanjut usia dan pensiun dari pekerjaannya. Hanya saja banyak orang yang berhasil 

melalui fase ini dengan cepat dan dapat menerima kenyataan dengan hati yang 

lapang. Tetapi pada kasus-kasus tertentu, dimana seseorang tida!c mampu 

menerima kenyataan yang ada, ditambah dengan tuntutan hidup yang terus 

mendesak, dan dirinya adalah satu-satunya penopang hidup keluarga, resiko 

terjadinya post-power syndrome yang berat semakin besar. 

Post Power Syndrome merupakan sekumpulan gejala yang muncul ketika 

seseorang tidak lagi memduduki suatu posisi sosial yang biasanya satu jabatan 

dalam institusi tertentu. Kondisi Post power syndrome terjadi hila seseorang 

mengalami pemutusan hubungan kerja, sesudah masa jabatan berakhir, 

mengalami pensiun dini oleh berbagai sebab atau usia kalendemya telah mencapai 

usia dimana orang bersangkutan harus pensiun. 

Beberapa kasus post power syndrame yang berat diikuti oleh gangguan 

jiwa seperti tidak bisa berpikir rasional dalam jangka waktu tertentu, depresi yang 

berat, atau pada pribadi-pribadi introvert (tertutup) terjadi psikosomatik (sakit 

yang disebabkan beban emosi yang tidak tersalurkan) yang parah. 

Post-Power Syndrome merupakan sekumpulan gejala yang muncul ketika 

seseorang tidak lagi menduduki suatu posisi sosial, biasanya satu jabatan dalam 
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institusi tertentu. Kondisi post-power syndrome terjadi bila seseorang mengalami 

pemutusan hubungan kerja, masa jabatan berakhir, SK-nya tidak diperpanjang, 

mengalami pensiun dini oleh berbagai sebab atau usia kalendernya telah mencapai 

usia dimana orang tersebut harus pensiun. Gejala ini umumnya terjadi pada orang 

yang tadinya mempunyai kekuasaan atau jabatan dan ketika jabatan itu sudah tak 

lagi dipegang, muncullah berbagai gejala kejiwaan atau emosional yang sifatnya 

kurang positif. Post power syndrome merupakan tanda kurang berhasilnya 

seseorang untuk merasakan bahwa dirinya cukup berharga bagi dirinya, atau 

orang lain. 

Arti dari "syndrome" itu adalah kumpulan gejala. "Power" adalah 

kekuasaan. Jadi, terjemahan dari post power syndrome kira-kira adalah gejala­

gejala pasca kekuasaan. Gejala ini umumnya terjadi pada orang-orang yang 

tadinya mempunyai kekuasaan atau menjabat satu jabatan, namun ketika sudah 

tidak menjabat lagi, seketika itu terlihat gejala-gejala kejiwaan atau emosi yang 

kurang stabil. Gejala-gejala itu biasanya bersifat negatif, itulah yang diartikan post 

power syndrome. 

Post power syndrome adalah gejala yang terjadi dimana 'penderita' hidup 

dalam bayang-bayang kebesaran masa lalunya ( entah jabatannya atau karirnya, 

kecerdasannya, kepemimpinannya atau hal yang lain), dan seakan-akan tidak bisa 

memandang realita yang ada saat ini. 

Secara umum syndrome ini bisa di katakan sebagai masa krisis dan kalau 

digolongkan krisis ini adalah semacam krisis perkembangan. Dalam arti, pada 

fase-fase tertentu di dalam kehidupan individu, individu dapat mengalami krisis-
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krisis sernacarn ini. Pada gejala post power syndrome ini, khususnya adalah krisis 

yang rnenyangkut satu jabatan atau kekuasaan, terutarna akan terjadi pada orang 

yang rnendasarkan harga dirinya pada kekuasaan. Kalau rnisalnya dia tidak 

rnendasarkan dirinya pada kekuasaan, gejala ini tidak tarnpak rnenonjol. 

Secara urnurn (Daradjat, 1985) dijelaskan syndrome ini bisa dikatakan 

sebagai rnasa krisis dan kalau digolongkan krisis ini adalah sernacarn krisis 

perkernbangan. Dalarn arti, pad a fase-fase tertentu di dalarn kehidupan individu, 

setiap individu bisa rnengalarni krisis-krisis sernacarn ini. Pada gejala Post Power 

Syndrome ini, khususnya adalah krisis yang rnenyangkut satu jabatan atau 

kekuasaan, terutarna akan terjadi pada orang yang rnendasarkan harga dirinya 

pada kekuasaan. Kalau rnisalnya individu tidak rnendasarkan dirinya pada 

kekuasaan, gejala ini tidak tarnpak rnenonjol. 

Post power syndrome atau sering disebut kegelisahan pasca kehilangan 

kekuasaan, tidak hanya rnenyerang rnereka para penguasa atau pernegang 

kekuasaan, seperti yang dijelaskan dalarn (Davidson, 1994). Post power syndrome 

lebih bersifat individual, yaitu kegelisahan terhadap apapun yang dirnungkinkan 

akan rnenggeser posisi individu sekarang, bisa rnenjadi pernicu post power 

syndrome. 

Dalarn Hurlock (1980), post power syndrome adalah salah satu bentuk 

kecernasan pada orang usia lanjut, yang rnengakibatkan dirinya bersikap lebih 

sensitif dari biasanya, karena sesuatu hal. Post power syndrome banyak dialarni 

oleh rnereka yang baru saja rnenjalani rnasa pensiun. Istilah tersebut rnuncul untuk 

rnereka yang rnengalarni gangguan psikologis saat rnernasuki waktu pensiun. 
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Stres, depresi, unhappy, rnerasa kehilangan harga diri dan kehonnatan adalah 

beberapa hal yang dialarni oleh rnereka yang terkena post power syndrome. 

Secara teoritis sikap penolakan terhadap rnasa pensiun tersebut 

dirnanifestasikan dalarn bentuk kecernasan. Menurut Hurlock (1996), kecernasan 

adalah pikiran yang tidak rnenyenangkan pada rnasa akan datang atau 

rnengantisipasi rasa sakit dan keadaan itu lebih banyak ditirnbulkan oleh individu 

itu sendiri. 

Menurut Rini (Team e-Psikologi, 2001), pensmn seringkali dianggap 

sebagai kenyataan yang tidak rnenyenangkan sehingga pada saat pensiun sebagian 

orang rnerasa cernas karena tidak tabu kehidupan rnacarn apa yang akan dihadapi 

kelak. 

Kecernasan pada rnasa pensiun sering rnuncul pada setiap individu yang 

sedang rnenghadapinya karena dalarn rnenghadapi rnasa pensiun dalarn dirinya 

terjadi goncangan perasaan yang begitu berat karena individu harus rneninggalkan 

pekerjaannya. Masa pensiun dalarn (Flippo, 1994) adalah rnerupakan suatu 

peristiwa penting dalarn daur kehidupan seseorang. 

Ada kesarnaan dari pengertian post power syndrome seperti dijelaskan 

(Handayani, 2007) bahwa pengertian dari post power syndrome rnerupakan 

sekurnpulan gejala yang rnuncul ketika seseorang tidak lagi rnenduduki suatu 

posisi sosial yang biasanya satu jabatan dalarn institusi tertentu. 

Kondisi post power syndrome terjadi bila seseorang rnengalarni pernutusan 

hubungan kerja, sesudah rnasa jabatan berakhir. Mengalarni pensiun dini oleh 
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berbagai sebab atau usia kalendemya telah mencapai usia dimana orang 

bersangkutan harus pensiun. 

Sebenamya cukup manusiawi jika seseorang terkena dampak tersebut. 

Apalagi jika sebelumnya individu memiliki jabatan, kekuasaan, dan pengaruh 

yang cukup besar di masa kerjanya. Begitu memasuki pensiun semua itu tidak lagi 

dimilikinya sehingga timbullah berbagai gangguan psikis yang semestinya tidak 

perlu. Mereka mendadak menjadi sangat sensitif. Rasanya hidup ini akan segera 

berakhir hanya karena masa kejayaan itu telah berlalu, seperti dijelaskan 

(Maramis, 1990). 

Kejayaan, kekuasaan, kecantikan dan masa muda perlahan namun pasti 

akan berakhir. Bila tidak terkontrol perasaan selalu merasa berjaya, kuasa, muda 

dan cantik bisa menyebabkan seseorang mengalami penyakit kejiwaan post power 

syndrome yang menjadi pemicu stress bahkan stroke. 

Menurut Semiun, (2006) post power syndrome adalah salah satu bentuk 

kecemasan pada orang usia lanjut yang mengakibatkan dirinya bersikap lebih 

sensitif dari biasanya karena sesuatu hal. Terkadang malah hal sepele yang biasa 

dianggap oleh orang pada usia lebih muda, justru sangat mengganggu dan menjadi 

masalah yang sangat krusial bagi mereka. Kekhawatinm tidak adanya aktivitas 

bekerja pada orang usia lanjut, membuat sikap sensitif ini menyebabkan beberapa 

orang pada usia lanjut merasa tidak berguna bahkan stres yang berlebihan. 

Biasanya hal ini sering terjadi pada para pekerja di sektor birokrasi dan militer. 

Orang-orang yang aktif pada sektor kesehatan dan pendidikan biasanya sangat 

jarang mengalami gejala ini. 
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Menurut penjelasan Ellia (2005), hal ini dikarenakan pada saat bekerja 

seseorang memiliki jabatan-jabatan penting yang memberikan identitas diri bagi 

orang yang menjabat. Pada saat masa menjabat seseorang tersebut mereka 

mendapatkan perhatian dan penghormatan dari orang-orang disekitamya. 

Sehingga ketika mereka tidak lagi bekerja dan menjabat sebuah posisi yang tinggi 

misalnya ada rasa tidak percaya diri serta rasa bimbang untuk melanjutkan 

kegiatan mereka. Bahkan pada orang yang sangat terganggu pada gejala post 

power syndrome ini justru akibatnya sangat fatal pada kesehatan orang tersebut, 

misalnya saja serangan jantung tiba-tiba, proses penuaan yang terlalu cepat, 

bahkan meninggal dengan tiba-tiba. 

Dalam Ellia (2005) dijelaskan bahwa post power syndrome banyak 

dialami oleh mereka yang baru saja menjalani masa pensiun. Pensiun merupakan 

masa seseorang secara formal berhenti dari tugasnya selama ini bisa merupakan 

pilihan atau keharusan. Para pensiunan terbagi menjadi dua kelompok, ada yang 

bahagia karena dapat menyelesaikan tugas dan pengabdiannya dengan lancar. 

Sebaliknya ada juga yang mengalami ketidakpuasan atau kekecewaan akan 

kehidupannya. 

Seperti yang dituliskan oleh Sadli (1987) bahwa sindrom ini bisa dialami 

oleh pria maupun wanita tergantung dari berbagai faktor seperti ciri kepribadian, 

penghayatan terhadap makna dan tujuan kerja, pengalaman selama bekerja, serta 

pengaruh lingkungan keluarga dan budaya. Berbagai faktor tersebut menentukan 

keberhasilan individu dalam menyesuaikan diri menghadapi masa pensiun. post 
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power syndrome merupakan tanda kurang berhasilnya seseorang menyesuaikan 

diri. 

Tujuan bekerja tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan primer manusia 

tapi secara psikologis bekerja dapat memenuhi pencapaian identitas diri dan status 

ataupun fungsi sosiallainnya. Begitu juga dengan penjelasan Monks dkk dalam 

(Haditono, 2002). Beberapa orang sangat menghargai prestise dan kekuasaan 

dalam kehidupannya, hal ini bisa diperoleh selama ia memegang jabatan atau 

mempunyai kekuasaan. Apalagi hila lingkungan kerjanya juga mengondisikan 

dirinya untuk terus memperoleh prestise tersebut, misalnya anak buah yang tak 

berani memberikan masukan untuk perbaikan atau adanya fasilitas berlebihan 

yang diberikan perusahaan baginya selama menjabat. 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa pengertian dari post power 

syndrome adalah kegelisahan pasca kehilangan kekuasaan yang ditandai dengan 

rasa kecewa, bingung, kesepian, ragu-ragu, khawatir, takut, putus asa, 

ketergantungan, kekosongan, dan kerinduan. 

2.1.2. Proses Terjadinya Post Power Syndrome. 

Turner dkk (dalam ~upardi, 2002) menggambarkan proses terjadinya post 

power syndrome disebabkan oleh beberapa hal yang dapat menyebabkan individu 

mengalami kecemasan seperti hilangnya pekerjaan yang diikuti dengan : 

1. Loss Of Self Esteem atau kehilangan harga diri atau hilangnya jabatan 

menyebabkan hilangnya perasaan atas pengakuan diri dan hilangnya perasaan 

yang memiliki dan dimiliki . 
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2. Loss Of Pride atau kehilangan fungsi eksekutif- fungsi yang memberikan 

kebanggaan diri. 

3. Loss Of Feeling atau kehilangan perasaan sebagai orang yang memiliki arti 

dalam kelompok tertentu. 

4. Loss of Work Orientation atau kehilangan orientasi ketja. 

5. Loss Of Income atau kehilangan sumber penghasilan terkait dengan jabatan 

terdahulu. Semua ini bisa membuat individu pada frustrasi dan menggiring 

pada gangguan psikologis, fisik serta sosial. 

Penyebab tersebut tentu saja akan mengakibatkan berkembangnya reaksi 

frustasi yang akan mengakibatkan mengembangkan sekumpulan gejala 

psikososial yang antara lain ditandai oleh sensitif secara emosional. Gejala 

tersebut seperti cepat marah, cepat tersinggung, uring-uringan tanpa sebab jelas, 

gelisah, dan diliputi kecemasan berlanjut. Kemudian mendadak menjadi agresif 

dengan peningkatan intensitas aktifitas yang tidak terkendali demi tercapainya 

pengakuan akan ekstitensi diri dari lingkungan dimana orang tersebut berada. 

Kondisi psikis yang sedemikian tegangnya akan berpengaruh terhadap 

ketegangan serta gangguan fungsi syaraf otonom yang berpengaruh pada 

gangguan fisiologis berupa ganggguan metabolisme tubuh, sehingga penyertaan 

reaksi somatisasi berupa aneka keluhan fisik pun tidak terhindarkan, seperti 

penjelasan ( dalam Daradjat, 1985). 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa penyebab post power syndrome 

adalah hilangnya harga diri karena hilangnya jabatan, hilangnya kebanggaan diri, 

hilangnya perasaan karena memiliki arti , hilangnya orientasi kerja, hilangnya 
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sumber penghasilan terkait dengan jabatan terdahulu, sehingga semua hal tersebut 

akan memunculkan rasa frustasi yang menghasilkan munculnya gejala psikososial 

seperti sensitif dan mudah emosional. 

2.1.3. Ciri-ciri orang yang rentan menderita post power sindrome 

Menurut Turner dkk (dalam Supardi, 2002) bahwa ciri-ciri individu yang 

rentan menderita post power syndrom ciri-cirinya adalah sebagai berikut : 

a. Orang-orang yang senangnya dihargai dan dihormati orang lain, yang 

permintaannya selalu dituruti, yang suka dilayani orang lain. 

b. Orang-orang yang membutuhkan pengakuan dari orang lain karena 

kurangnya harga diri, jadi kalau ada jabatan dia merasa lebih diakui oleh 

orang lain. 

c. Orang-orang yang menaruh arti hidupnya pada prestise jabatan dan pada 

kemampuan untuk mengatur hidup orang lain, untuk berkuasa terhadap 

orang lain. Istilahnya orang yang menganggap kekuasaan itu segala­

galanya atau merupakan hal yang sangat berarti dalam hidupnya. 

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa individu yang rentan menderita 

post power syndrom ciri-cirinya adalah : Orang-orang yang senangnya dihargai 

dan dihormati orang lain, yang permintaannya selalu dituruti, yang suka dilayani 

orang lain, Orang-orang yang membutuhkan pengakuan dari orang lain karena 

kurangnya harga diri, jadi kalau ada jabatan dia merasa lebih diakui oleh orang 

lain, Orang-orang yang menaruh arti hidupnya pada prestise jabatan dan pada 
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kemampuan untuk mengatur hidup orang lain, untuk berkuasa terhadap orang lain. 

Istilahnya orang yang menganggap kekuasaan itu segala-galanya atau merupakan 

hal yang sangat berarti dalam hidupnya. 

2.1.4. Gejala Post Power Syndrome. 

Beberapa gejala dari post power syndrome biasanya dapat dibagi ke dalam 

tiga kelompok, menurut Helms dkk dalam (Supardi, 2002), yaitu : 

a. Gejala fisik, misalnya tampak kuyu, terlihat lebih tua, tubuh lebih lemah 

dan tampak kurang bergairah, sakit-sakitan. 

b. Gejala emosi, misalnya mudah tersinggung, pemurung, senang menarik 

diri dari pergaulan, atau sebaliknya cepat marah untuk hal-hal kecil, tidak 

suka disaingi dan tidak suka dibantah. 

c. Gejala perilaku, misalnya menjadi pendiam, pemalu, atau justru senang 

berbicara mengenai kehebatan dirinya di masa lalu, senang menyerang 

pendapat orang, mencela, mengkritik, tidak mau kalah, atau menunjukkan 

kemarahan dan kekecewaan baik di rumah maupun di tempat umum. 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa ada 3 gejala pada penderita post 

power syndrome seperti, gejala fisik, gejala emosi dan gejala perilaku. 

2.1.5. Kriteria Post Power Syndrome. 

Ada beberapa kriteria dari post power syndrome yang muncul pada 

individu tersebut (Hurlock, 1996), seperti : 
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a. People Who Like To Be Appreciated atau orang-orang yang senangnya 

dihargai dan dihormati orang lain, yang permintaannya selalu dituruti, 

yang suka dilayani orang lain. 

b. People Who Need atau orang-orang yang membutuhkan pengakuan dari 

orang lain karena kurangnya harga diri, jadi kalau ada jabatan dia merasa 

lebih diakui oleh orang lain. 

c. People Who Think Power Is Everything atau orang-orang yang menaruh 

arti hidupnya pada presti~e jabatan dan pada kemampuan untuk mengatur 

hidup orang lain, untuk berkuasa terhadap orang lain. Istilahnya orang 

yang menganggap kekuasaan itu segala-galanya atau merupakan hal yang 

sangat berarti dalam hidupnya. 

d. Man Are More Prone To Get Post Power Syndrome atau antara pria dan 

wanita, pria lebih rentan terhadap post power syndrome karena pada 

wanita umumnya lebih menghargai relasi dari pada prestise, prestise dan 

kekuasaan itu lebih dihargai oleh pria. 

Dari uraian diatas disimpulkan bahwa kriteria post power syndrome adalah 

selalu ingin dihormati dan disayangi, permintaannya harus selalu dituruti, merasa 

punya kekuasaan karena dulunya punya jabatan, suka mengatur hidup orang lain, 

lebih menghargai kekuasaan dari pada prestise. 

2.1.6. Faktor Penyebab Terjadinya Post Power Syndrome 

Menurut Soeseno (2007) post power syndrome sebenamya adalah sejenis 

krisis perkemb ::mgan, dimana setiap orang pasti pemah mengalaminya dalam fase 

kehidupan tertentu. Secara umum, orang yang mengalami post power syndrome 
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sebenamya diliputi rasa kecewa, bingung, kesepian, ragu-ragu, khawatir, takut, 

putus asa, ketergantungan, kekosongan, dan kerinduan. 

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya post power syndrome 

yaitu: 

a. Pensiun dini dan PHK. Bila orang yang mendapatkan pensiun dini tidak 

bisa menerima keadaan bahwa tenaganya sudah tidak dipakai lagi, 

walaupun menurutnya dirinya masih bisa memberi kontribusi yang 

signifikan kepada perusahaan, post power syndrome akan dengan mudah 

menyerang. Apalagi bila temyata usianya sudah termasuk usia kurang 

produktif dan ditolak ketika melamar di perusahaan lain, post power 

syndrome yang menyerangnya akan semakin parah. 

b. Kejadian traumatik juga menjadi salah satu penyebab terjadinya post 

power syndrome. Misalnya kecelakaan yang dialami oleh seorang pelari, 

yang menyebabkan kakinya harus diamputasi. Bila dia tidak mampu 

menerima keadaan yang dialaminya, dia akan mengalami post power 

syndrome. Dan jika terus berlarut-larut, tidak mustahil gangguan jiwa yang 

lebih berat akan dideritanya. 

c. Penyesuaian diri ; Hurlock (1996) menyatakan bahwa penyesuaian diri 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya kecemasan 

dalam menghadapi masa pensiun, karena pada saat memasuki masa 

pensiun individu akan mengalami suatu perubahan pola hidup. Individu 

harus menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan berkurangnya 

penghasilan keluarga, menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan 
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fisik dan kesehatan, menyesuaikan diri dengan kematian pasangan hidup, 

membentuk hubungan dengan orang-orang yang seus1anya, dan 

menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes. Perubahan-perubahan 

tersebut sangat menuntut adanya penyesuatan diri. Kecemasan 

menghadapi masa pensiun akan lebih terasa pada individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang buruk. 

d. Dukungan keluarga; Dukungan dan pengertian dari orang-orang tercinta 

sangat membantu penderita. Bila penderita melihat bahwa orang-orang 

yang dicintainya memahami dan mengerti tentang keadaan dirinya, atau 

ketidak mampuannya mencari nafkah, ia akan lebih bisa menerima 

keadaannya dan lebih mampu berpikir secara dingin. Hal itu akan 

mengembalikan kreativitas dan produktifitasnya, meskipun tidak sehebat 

dulu. Akan berbeda hasilnya jika keluarga malah mengejek dan selalu 

menyindimya, menggerutu, bahkan mengolok-oloknya. 

e. Optimisme ; Individu yang optimis cenderung memiliki kesehatan yang 

baik karena optimisme menghasilkan kesehatan yang baik dan bahkan 

memperpanjang usia seseorang, sehingga tidak takut pada situasi yang 

baru dan kurang menyenangkan, seperti pensiun. Keadaan ini membuat 

individu mampu mengatasi terjadinya post power sindrom. 

f. Kematangan Emosi ; Kematangan emosi seseorang sangat berpengaruh 

pada terlewatinya fase post power syndrome ini. Seseorang yang bisa 

menerima kenyataan dan keberadaannya dengan baik akan lebih mampu 
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melewati fase m1 dibanding dengan seseorang yang memiliki konflik 

emos1. 

Hasil penelitian Handayani (2013) ditemukan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya post power syndrome dalam menghadapi pensiun adalah: 

a. Kehilangan jabatan 

Pada banyak kasus orang yang pensiun merasakan kehilangan kegiatan atau 

rutinitas pekerjaannya yang tidak dilakukannya lagi karena sudah pensiun. Selain 

itu, merasa tidak mampu lagi untuk bekerja, karena sudah pension, merasa tidek 

dapat memberikan manfaat, merasakan perubahan sikap dari lingkungan maupun 

keluarga. Sebagai contoh apabila ada tetangga yang lewat tidak menegur subjek 

sedangkan dalam keluarga anak-anak dan istri terkadang protes karena sudah 

pensmn. Individu yang pensiun akan mengalami penurunan harga diri yang 

meliputi kehilangan perasaan diterima, diakui dan dihargai oleh keluarga, 

masyarakat, dan rekan sekerja. Selain itu juga muncul perasaan tidak berdaya atau 

tidak mampu lagi melakukan segala sesuatu seperti peketjaanya yang membuat 

tampak tidak berguna dan dibutuhkan lagi (Turner & Helms, 1983). Untuk itu 

dibutuhkan cara yang tepat agar individu tidak selalu merasakan kehilangan harga 

diri, misalnya dengan menyibukkan diri melalui aktifitas-aktifitas seperti terlibat 

dalam kegiatan sosial sebagai volunter (Papalia, 2002), atau memperdalam ibadah 

dan pengetahuannya dalam hal keagamaan untuk menjadi pemuka agama yang 

dihormati di daerahnya. 

Hurlock (1980) bahwa pensiun adalah suatu periode di mana seseorang 

harus berhenti dari pekerjaannya pada usia tertentu yang telah ditetapkan oleh 
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pemsahaan tempatnya bekerja, tanpa mempertimbangkan apakah dirinya senang 

atau tidak, sehingga mendesak pekerja usia lanjut berhenti bekerja untuk 

memberikan kesempatan bagi pekerja yang lebih muda. Secara personal, 

datangnya masa pensiun bisa diasosiasikan sebagai hilangnya aktivitas utama 

yang telah lama ditekuni yaitu pekerjaan. Super (1985) juga mengatakan bahwa 

pensiun sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak bekerja lagi secara formal 

dan menuntut individu untuk menyesuaikan diri terhadap berkurangnya karier 

dalam hal ini subjek ingin tetap dapat berkreasi dan bekerja, tetapi dengan melihat 

situasi dan kondisi saat itu subjek hams pensiun selain itu subjek juga hams 

mendefinisikan arti dirinya. Beberapa orang yang pensiun merasa terganggu 

apabila ada seseorang yang membicarakan masalah negara, karena ia mengetahui 

betul hal yang terjadi sebenamya bukan seperti yang orang-orang bicarakan. 

Sehingga terkadang ingin memberikan pendapatnya, akan tetapi subjek menyadari 

bahwa dirinya telah pensiun. Kehilangan jabatan yaitu kehilangan harga diri 

karena hilangnya jabatan individu merasa kehilangan perasaan memiliki dan atau 

dimiliki, artinya dengan jabatan pula individu merasa menjadi bagian penting dari 

institusi. Dengan jabatan pula individu merasa lebih yakin atas dirinya, karena 

mendapat pengakuan atas kemampuannya. Selain itu, individu tersebut merasa 

puas akan kepemilikan kekuasaan yang terkait dengan jabatan yang diemban, hal 

ini dirasakan oleh subjek terkait dengan saat subjek masih bekerja dahulu (Turner 

& Helms, 1983 ). 
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b. Kehilangan kewibawaan dan perasaan berarti. 

Perasaan yang paling dominan pada para pensmn adalah kehilangan 

pekerjaan yang dahulu di kerjakannya. Banyak individu yang mengalami masa 

pensiun ingin tetap dapat bekerja seperti waktu sebelum pensiun akan tetapi 

keadan fisik subjek sudah tidak mendukung. Samhuri (2005) mengatakan masa 

pensiun merupakan masa bulan madu kedua, akan tetapi masa pensiun juga akan 

mengalami kehilangan ternan sejawat, merasa diri tidak dihargai dan ditolak 

apabila seseorang menghadapi masa pensiun dengan sikap masa bodoh dengan 

menganggap biasa saja dan mereka tidak mempersiapkan dengan hati-hati. Maka 

hal tersebut akan dirasakan oleh sebagian pensiunan. Selain itu, jabatan 

memberikan perasan berarti yang menunjang peningkatan kepercayaan diri 

seseorang. Misalnya saja, kehilangan kewibawaan di depan anak buah atau 

lingkungan sekitar karena sudah tidak menjabat lagi. Pekerjaan yang dilakukan 

individu sebelum pensiun mungkin merupakan pekerjaan yang dapat 

menimbulkan kepuasan dan keberartian diri bagi individu. Dengan datangnya 

pensiun, berarti segala atribut yang dimilikinya harus ditanggalkan termasuk 

pekerjaan yang menimbulkan kepuasan tersebut, maka individu perlu menyiapkan 

kegiatan pengganti agar kehilangan tersebut tidak menjadi masalah (Turner & 

Helms, 1983). 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor terjadinya post 

power syndrome adalah; pensiun dini/PHK, kejadian traumatik, penyesuaian diri , 

optimisme, dukungan keluarga, harga diri dan kematangan emosi . 
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2.2. Penyesuaian Diri 

2.2.1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Keberadaan manusia memiliki fungsi yang berbeda dengan makhluk 

ciptaan Tuhan lainnya. Selain terlahir sebagai makhluk individu, menusia juga 

merupakan makhluk sosial. Abraham Maslow ( dalam Kartono, 1992) 

menyebutkan ada lima macam kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan fisiologis, 

kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan harga diri dan kebutuhan 

aktualisasi diri. Dari tingkatan tersebut, kebutuhan sosial pada diri manusia 

menempati urutan yang ketiga dari lima macam hirarki yang disusunnya. Pada 

kebutuhan sosial, manusia memperolehnya dengan cara berinteraksi dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan yang ditempatinya. 

Schneiders (1964) mengungkapkan penyesuaian diri adalah kemampuan 

atau kapasitas individu untuk bereaksi secara efektif terhadap kenyataan, situasi 

dan hubungan sosial untuk mencapai kehidupan social yang memuaskan. 

Penyesuaian diri mempunym em-em tertentu yaitu adanya motif yang 

melatarbelakangi munculnya perilaku,ada rintangan dari lingkungan yang 

menghambat, respon yang muncul pada masing-masing individu bervariasi dan 

berakhir dengan penemuan suatu pemecahan. 

Pengertian yang terkandung di dalamnya antara lain merupakan usaha 

manusia untuk mengurangi tekanan akibat dorongan kebutuhan dan usaha untuk 

menyelaraskan hubungan undividu dengan realitas. Dalam arti yang lebih sempit 

ditekankan pada penyesuaian diri sebagai proses melibatkan respon mental dan 

perilaku manusia dalam usahanya mengatasi dorongan-dorongan dari dalam diri 
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agar diperoleh kesesuaian antar tuntutan dari dalam dan dari lingkungan. Ini 

berarti bahwa penyesuaian diri merupakan suatu proses yang dinamis dan bukan 

kondisi yang statis. 

Penyesuaian diri sebagai proses, cara atau perbuatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam menyesuaikan dengan perubahan disekitamya. Proses 

penyesuaian diri manusia dalam kelompok berperan sesuai dengan peran jenis 

mereka, baik berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. (Poerwadarminta, 2006) 

Hurlock (2000), menyatakan bahwa penyesuaian diri yang berhasil akan 

menuju pada kondisi mental yang baik dalam arti mampu memecahkan 

masalahnya dengan cara realistis, menerima dengan baik sesuatu yang tidak dapat 

dihindari, memahami secara objektif kekurangan orang lain yang bekerja dengan 

dirinya.Walgito (1990), menyatakan bahwa di dalam hubungan sosial ini individu 

satu dengan lainnya saling mempengaruhi sehingga setiap individu akan 

menerima nilai-nilai dan menyesuaikan dengan norma sosial yang berlaku. 

Gerungan (2000), bahwa di dalam penyesuaian, individu dituntut untuk 

mampu mengadakan cara penyesuaian yang baik tanpa menimbulkan konflik bagi 

diri sendiri maupun masyarakat. Penyesuaian sosial dalam dua kategori yaitu 

mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan yang disebut dengan autoplastis 

( dibentuk sendiri), dan pengertian kedua adalah mengubah lingkungan sesuai 

dengan keadaan atau keinginan diri yang disebut aloplastis ( dibentuk oleh yang 

lain). 
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Hall dalam Handayani (1996), penyesuaian diri adalah suatu proses yang 

terns menerns berlangsung dan selalu bernbah dalam kaitannya dengan interaksi 

individu yang bersangkutan dengan orang lain, peristiwa-peristiwa yang dialami 

dan kekuatan-kekuatan yang mempengarnhi kehidupannya seperti teman­

temannya, keluarga, perkembangan fisik, serta proses penuaan dalam lingkungan. 

Faktor-faktor ini secara kesinambungan akan terns mengalami pernbahan selama 

rentang kehidupan. Penyesuaian diri yang dilakukan secara tepat, akan 

menimbulkan seseorang dapat menjalankan fungsinya dalam masyarakat, 

hubungan sosial, pelaksanaan tugas-tugas, serta perasaan subyektif mengenai 

kepuasan dan kesenangan hidupnya akan dapat berlangsung dengan baik. 

Schneiders, 1964 berpendapat bahwa di dalam penyesuaian sosial 

menandakan kapasitas untuk memberi reaksi yang efektif dan bermanfaat dalam 

kenyataan sosial, situasi sebagai syarat pemenuhan kehidupan sosial dan dapat 

diterima sebagai sikap yang nyaman. 

Interaksi yang diadakan individu dalam kehidupan sosial senantiasa harns 

melihat kondisi lingkungannya untuk dapat melakukan penyesuaian seperti yang 

dikemukakan oleh Schneiders (1964) berikut: Pendapat tersebut bermakna bahwa 

di dalam penyesuaian terhadar kehidupan sosial, individu melakukan kegiatan 

atau respon mental dan tingkah laku untuk meredakan ketegangan-ketegangan, 

tekanan, frustasi dan konflik-konflik serta menyesuaikan diri dengan norma­

norma masyarakat dimana ia tinggal, hal ini sebagai suatu proses untuk mencapai 

kesuksesan dengan meningkatkan keinginan dari dalam diri individu itu sendiri 

dan menitikberatkan pada tujuannya pada lingkungan dimana ia tinggal. 
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Penyesuaian diri manusia dalam kelompok berperan sesuai dengan jenis 

kelaminnya merupakan bagian normal dalam proses perkembangan sehingga tidak 

seorangpun menganggapnya sebagai masalah. Akibat dari proses tersebut 

terbentuklah stereotip jenis kelamin yang secara tidak langsung disetujui oleh 

anggota kedua jenis kelamin dalam suatu lingkungan, bergantung pada apa saja 

yang dihargai untuk lingkungan tersebut (Hurlock, 1999). 

Hurlock (1999), juga menambahkan bahwa untuk melakukan penyesuaian 

yang baik bukanlah hal yang mudah. Akibatnya, banyak individu yang kurang 

dapat menyesuaikan diri, kurang baik secara sosial maupun pribadi. 

Perkembangan pribadi, sosial dan moral yang dimiliki seseorang menjadi dasar 

untuk memandang diri dari lingkungannya di masa-masa selanjutnya. 

Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

penyesuaian diri adalah kemampuan atau kapasitas individu untuk bereaksi secara 

efektif terhadap kenyataan, situasi, dan hubungan sosial untuk mencapai 

kehidupan sosial yang memuaskan. Dalam melakukan penyesuaian sosial, seorang 

individu akan menjalin hubungan dengan lingkungan masyarakat yang merupakan 

sifat dan kebutuhan manusia. Dalam hubungan sosial ini, antar individu akan 

saling mempengaruhi sehingga setiap individu akan menerima nilai-nilai dan 

mengadakan penyesuaian diri yang tepat agar mampu menyesuaikan diri dengan 

norma-norma sosial yang berlaku. 
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2.2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

Schneiders (1964), menyatakan bahwa penyesuaian diri memiliki beberapa 

faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri , yaitu: 

a. Keadaan Fisik dan Jenis Kelamin 

Keadaan fisik sangat mempengaruhi penyesuaian seseorang. Adanya cacat 

fisik atau penyakit tertentu sering menjadi latar belakang terjadinya hambatan­

hambatan sosial. Matches dan Kahn ( dalam Hurlock, 2000), mengatakan bahwa 

dalam interaksi sosial, penampilan fisik yang menarik merupakan potensi yang 

menguntungkan dan dapat dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai hasil yang 

menyenangkan bagi pemiliknya. Salah satu keuntungan yang sering diperoleh 

ialah orang tersebut mudah berteman. Orang-orang yang menarik lebih mudah 

diterima dalam pergaulan dan dinilai lebih positif oleh orang lain dibandingkan 

orang yang kurang menarik. Karena banyak hal positif yang disebabkan oleh 

penampilan yang menarik ini, maka orang tersebut lebih mudah menyesuaikan 

diri dari pada yang kurang menarik. 

Lingkungan masyarakat memberikan stereotip tertentu pada jenis kelamin 

laki-laki dan perempuan yang menyebabkan terjadinya perbedaan status sosial. 

Dalam lingkungan sosial pada umumnya, laki-laki mendapat kebebasan lebih 

banyak. Laki-laki cenderung lebih bebas, lebih berkuasa, lebih berani menentang 

segala peraturan yang ada. Sebaliknya, perempuan lebih banyak terikat pada 

keluarga dan mempunyai kecenderungan lebih patuh dan menerima aturan yang 
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berlaku. Perempuan juga lebih mudah menghayati perasaan orang lain dan merasa 

lebih senang bersama dan menciptakan hubungan yang erat dengan teman­

temannya. 

b. Keadaan Lingkungan 

Menurut Hurlock (1999) menyatakan bahwa keadaan lingkungan yang 

baik, damai dan penuh penerimaan dan memberikan perlindungan kepada anggota 

masyarakatnya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses 

penyesuaian individu. 

c. Tingkat Pendidikan dan Intelegensi 

Individu yang mempunyai tingkat pendidikan dan intelegensi yang tinggi 

cenderung dapat melakukan kemampuan komunikasi yang baik. Dan seseorang 

yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik, biasanya diikuti dengan tingkat 

pendidikan dan intelegensi yang tinggi pula. Calvin ( dalam Arifah, 2005) juga 

menyebutkan bahwa intelegensi adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya. 

d. Kebudayaan dan Agama 

Kebudayaan secara langsung atau tidak langsung berpengaruh pada 

pembentukan tingkah laku individu. Kebudayaan memudahkan atau bahkan 

menyulitkan penyesuaian individu. Individu yang dapat bertingkah laku sesuai 

dengan budaya yang berlaku akan mudah untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tersebut. Demikian halnya dengan agama, sebagai sarana untuk 

mengurangi konflik, frustasi , dan ketegangan psikis lainnya akan memberi rasa 

aman bagi individu dalam penyesuaiannya. 
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e. Kondisi Psikologis 

Individu yang sehat dan matang secara psikologis akan dapat 

menyelaraskan dorongan-dorongan internalnya dengan tuntutan-tuntutan yang 

berasal dari lingkungan. Bahkan tidak hanya itu, individu tersebut akan berusaha 

memenuhi tuntutan tersebut (Hurlock, 1999). 

Sedangkan menurut Daradjat (1986) mengungkapkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri adalah : 

a. Frustasi atau tekanan perasaan 

Frustasi atau tekanan perasaan adalah sutu proses yang menyebabkan 

orang merasa akan adanya hambatan terhadap terpenuhinya kebutuhan­

kebutuhannya atau menyangka bahwa akan tetjadi sesuatu hal yang menghalangi 

keinginannya. Orang yang sehat mentalnya akan dapat menerima frustasi tersebut 

untuk sementara. Frustasi disebabkan oleh tanggapan terhadap situasi yang 

dipengaruhi oleh kepercayaan kepada diri sendiri dan kepercayaan terhadap 

lingkungan. 

b. Konflik atau pertentangan batin 

Konflik jiwa atau pertentangan batin adalah terdapatnya dua macam 

dorongan atau lebih yang berlawanan atau bertentangan satu sama lain, hal 

tersebut tidak mungkin dipenuh i dalam waktu yang sama. Konflik tersebut bisa 

berupa dua hal yang sama-sama diingini, yang pertama diingini dan yang kedua 

tidak diingini, dan dua hal yang sama-sama tidak diingini. 
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c. Kecemasan 

Kecemasan adalah manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur 

baur yang terjadi ketika orang sedang mengalami tekanan perasaan (frustasi) dan 

pertentangan batin (konflik). Rasa cemas bisa ditimbulkan dari melihat dan 

mengetahui ada bahaya yang mengancam dirinya, berupa penyakit dan terlihat 

dalam beberapa bentuk dan arena perasaan berdosa atau bersalah disebabkan telah 

melakukan hal-hal yang berlawanan dengan keyakinan atau hati nurani. Winamo 

dan Thomas (dalam Novirianti, 2006) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri adalah faktor dari dalam individu dan faktor dari 

luar individu. Menurut Hilgar (dalam Novirianti, 2006) mengatakan bahwa 

berhasil atau tidaknya individu dalam mengadakan penyesuaian diri dipengaruhi 

oleh motif dan emosi individu yaitu keseimbangan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan masalah yang dihadapi oleh individu. Cara untuk memahami 

perkembangan dan penyesuaian diri orang dewasa adalah dengan meneliti jalan 

yang dipilih orang tersebut saat menghadapi saat-saat yang penting dalam 

hidupnya. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 5 faktor penting 

yang mempengaruhi penyesuaian diri seseorang, yaitu keadaan fisik dan jenis 

kelamin, keadaan lingkungan, tingkat pendidikan dan intelegensi, kebudayaan dan 

agama, kondisi psikologis. 
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2.2.3. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Hurlock ( 1999), rnenyatakan bahwa istilah penyesuman rnengacu pada 

seberapa jauh kepribadian seorang individu berfungsi secara efisien dalarn 

rnasyarakat. Terdapat pola perilaku tertentu yang secara karakteristik dikaitkan 

dengan individu yang berpenyesuaian baik dan pola yang dikaitkan dengan 

individu yang berpenyesuaian buruk. Selain faktor-faktor yang dapat rnendukung 

terjadinya penyesuaian diri pada individu secara urnurn, terdapat pula aspek lain 

yang rnenjadi penentu hasil dari proses ini sehingga dapat dilihat apakah individu 

tersebut rnernpunyai kernarnpuan penyesuaian diri yang baik atau sebaliknya. 

Schneiders (1964) rnengungkapkan individu disebut rnernpunym 

penyesuaian diri yang baik bila rnernpunyai keterarnpilan sosial dan kernarnpuan 

untuk berhubungan dengan orang lain baik dengan orang sebaya rnaupun dengan 

orang yang belurn dikenalnya. Lebih lanjut disebutkan bahwa ada beberapa aspek 

penting yang rnenjadi penentu keberhasilan individu dalarn penyesuaian diri di 

lingkungannya, yaitu: 

a. Adaptation (Penyesuaian Diri) 

Penyesuaian diri dipandang sebagai kernarnpuan beradaptasi karena di 

dalarnnya diartikan pada konotasi fisik, rnisalnya untuk rnenghindari 

ketidaknyarna::1an akibat cuaca yang tidak diharapkan, jadi seseorang rnernbuat 

sesuatu untuk bemaung. Orang yang penyesuaian dirinya baik, berarti individu 

tersebut mempunyai hubungan yang memuaskan dengan lingkungannya. 
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b. Conformity (Kecocokan) 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang 

baik jika mempunyai kriteria sosial dan hati nuraninya akan merasakan 

kenyamanan dalam berhubungan dengan individu lain di lingkungan sosialnya 

karena adanya keserasian antara tuntutan dari luar dan kemampuan dari dalam diri 

individu tersebut. 

c. Mastery (Penguasaan) 

Kemampuan seseorang membuat rencana dan mengorganisasikan respon 

diri, sehingga dapat menguasai dan menanggapi segala hal masalah dengan efisien 

merupakan salah satu keberhasilan individu dalam menyesuaikan diri. 

d. Individual Variation (Perbedaan Individu) 

Adanya perbedaan individual dan respon manusta dalam menanggap1 

masalah sehingga mengakibatkan tidak semua individu mampu menyesuaikan diri 

dalam lingkungan yang sama walaupun latar belakang sosial ekonomi sama. 

Hurlock (1999) menyebutkan individu yang mempunyai penyesuaian baik 

memiliki semacam harmoni dalam, artinya individu tersebut merasa puas dengan 

dirinya walaupun kadangkala terdapat kekecewaan namun individu tersebut bisa 

memodifikasi agar seimbang. 

Setidaknya ada 20 aspek penting yang menandakan seseorang memiliki 

penyesuaian diri yang baik di lingkungan, yaitu : 

a. Mampu dan bersedia menerima tanggung jawab yang sesuai usia 

b. Berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan sesuai tingkat usia 

c. Bersedia menerima tanggungjawab yang berhubungan dengan perannya 
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d. Segera menangani masalah yang menuntut penyelesaian 

e. Senang memecahkan dan mengatasi herhagai hamhatan yang mengancam 

kehahagiaan 

f. Mengamhil keputusan dengan senang tanpa konflik dan tanpa hanyak 

minta nasehat 

g. Tetap pada pilihannya sampai diyakinkan hahwa pilihannya itu salah 

h. Lehih hanyak memperoleh kepuasan daripada prestasi yang nyata 

dihandingkan prestasi yang imajiner 

1. Dapat menggunakan pikiran sehagai alat untuk merencanakan cetak hiru 

tindakan hukan sehagai akal untuk menunda atau menghindari tindakan 

J. Belajar dari kegagalan dan tidak mencari-cari alasan menutupi kesalahan 

k. Tidak memhesar-hesarkan keherhasilan atau menerapkannya pada hidang 

yang tidak herkaitan 

I. Mengetahui hagaimana pemhagian waktu antara hekerja dan hermain 

m. Dapat mengatakan "Tidak" dalam situasi yang memhahayakan 

n. Dapat mengatakan "Ya" dalam situasi yang menguntungkan 

o. Dapat menunjukan amarah secara langsung hila tersinggung atau hila hak­

haknya dilanggar 

p. Dapat menunjukan kasih sayang secara langsung dengan cara dan takaran 

yang sesum 

q. Dapat herkompromi hila menghadapi kesulitan 

r. Dapat menahan sakit dan frustasi emosional jika perlu 

s. Dapat memusatkan energi pada tujuan yang penting 
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t. Menerima kenyataan bahwa hidup adalah perjuangan yang tak berakhir. 

Vembriarto (1993) mengemukakan aspek penyesuaian diri adalah sebagai 

berikut: 

a. Kepuasan psikis 

Penyesuaian diri yang baik akan menimbulkan kepuasan psikis sehingga 

menimbulkan kebahagiaan, yang tampak dengan tidak terdapatnya perasaan 

kecewa, gelisah, lesu, depresi, dan tidak bersemangat 

b. Efisiensi kerja 

Penyesuaian diri yang baik akan tarnpak dalarn kerja atau kegiatan yang 

efisien. Aktivitas yang dilakukan, rnerupakan aktivitas yang berdasarkan rninat 

yang kuat dan rnampu rnenikrnatinya, sehingga rnarnpu menciptakan produktivitas 

yang stabil bahkan cenderung rneningkat. 

c. Gej ala fisik 

Penyesuaian diri yang baik akan rnernunculkan gejala fisik yang positif 

dan sehat, tidak mudah sakit kepala ataupun perut, tidak rnengalarni gangguan 

pencemaan, dan gejala fisik yang positiflainnya. 

d. Penerimaan sosial 

Penyesuaian diri yang baik akan rnenirnbulkan reaksi setuju dari 

rnasyarakat sehingga akan tampak adanya dukungan sosial. Individu rnarnpu 

berpartisipasi dalam kegiatan kernasyarakatan, dan rnembangun relasi yang baik 

dengan orang lain. 

Dari uraian di atas peneliti rnenggunakan aspek-aspek penyesuaian diri 

teori Vernbriarto (1993) sebagai pernbuatan skala penyesuaian diri. 
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2.3. Optimisme 

2.3.1. Pengertian Optimisme Menghadapi Masa Pensiun 

Optimisme secara sederhana menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2003) adalah ; "paham (keyakinan) atas segala sesuatu dari segi baik dan 

menyenangkan; sikap selalu mempunyai harapan baik dan menyenangkan." 

Menurut Seligman (2006), optimisme adalah keyakinan individu bahwa peristiwa 

buruk/kegagalan hanya bersifat sementara, tidak mempengaruhi aktivitas dan 

tidak mutlak disebabkan diri sendiri tetapi bisa situasi, nasib atau individu lain. 

Individu yang optimis menganggap kegagalan disebabkan oleh sesuatu hal yang 

dapat diubah, sehingga dapat berhasil pada masa-masa mendatang. Individu yang 

pesimis menerima kegagalan sebagai kesalahanya sendiri, menganggapnya 

berasal dari pembawaan yang telah mendarah daging yang tidak dapat diubah. 

Menurut Segereston ( dalam Ghufron & Risnawati, 2011) optimisme adalah cara 

berpikir yang positif dan realistik dalam memandang suatu masalah. Berpikir 

positif adalah berusaha mencapai hal terbaik dari keadaan terburuk. Optimisme 

dapat membantu meningkatkan kesehatan secara psikologis, memiliki perasaan 

yang baik, melakukan penyelesaian masalah dengan cara yang logis sehingga hal 

ini dapat meningkatkan kekebalan tubuh juga. 

Lopez dan Snyder ( dalam Ghufron & Risnawati, 2005) berpendapat 

optimisme adalah suatu harapan yang ada pada individu bahwa segala sesuatu 

akan berjalan menuju kebaikan. Perasaan optimisme membawa individu pada 

tujuan yang diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. 
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Sikap optimis menjadikan individu keluar dengan cepat dari permasalahan 

yang dihadapi karena adanya pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan. Juga 

didukung anggapan bahwa setiap individu memiliki keberuntungan sendiri 

sendiri. Belsky ( dalam Ghufron & Risnawati, 2005) berpendapat bahwa 

optimisme adalah menemukan inspirasi baru. Kekuatan yang dapat diterapkan 

dalam semua aspek kehidupan sehingga mencapai keberhasilan. Optimisme 

membuat individu memiliki energi tinggi, bekerja keras untuk melakukan hal 

yang penting. Pemikiran optimisme memberi dukungan pada individu menuju 

hidup yang lebih berhasil dalam setiap aktivitas. Individu yang optimis akan 

menggunakan semua potensi yang dimiliki. 

Sedangkan menurut Myers (dalam Ghufron & Risnawati, 2005) optimisme 

menunjukkan arah dan tujuan hidup yang positif, menyambut datangnya pagi 

dengan suka cita, membangkitkan kembali rasa percaya diri ke arah yang lebih 

realistik dan menghilangkan rasa takut yang selalu menyertai individu dalam 

menjalani kehidupan, memecahkan masalah dan penerimaan terhadap perubahan 

baik dalam menghadapi kesuksesan maupun kesulitan hidup. Menurut Manullang 

& Manullang (2008) pemensiunan pegawai yaitu pemutusan hubungan kerja 

karena sesuatu sebab tertentu, pada pemensmnan sebagaimana pada 

· pemberhentian, terdapat juga soal ganti rugi, meskipun sifatnya lain dari pada 

ganti rugi pada pemberhentian. 

Berdasarkan berbagai pengertian optimisme dari para ahli tersebut maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa optimisme menghadapi masa pensiun adalah 

keyakinan yang dimiliki individu yang telah mengalami pemutusan hubungan 
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kerja dalam memandang suatu masalah bahwa segala sesuatunya akan menuju 

kebaikan, masalah dalam pemutusan hubungan kerja tersebut hanya bersifat 

sementara dan tidak akan mempengaruhi kehidupan individu tersebut sehingga di 

masa yang akan datang individu akan berhasil pada kehidupannya di masa 

mendatang. 

2.3.2. Ciri Ciri Individu Optimis 

Seseorang dikatakan optimis jika individu memiliki ciri ciri kehidupannya 

didominasi oleh pikirannya yang positif, berani mengambil resiko, setiap 

mengambil keputusan penuh dengan keyakinan dan kepercayaan diri yang 

man tap. Menurut Vaughan ( dalam Safaria, 2007) berikut ini adalah ciri ciri 

individu memiliki optimisme tinggi, yaitu: 

1. Optimisme yang tinggi cenderung mendorong seseorang untuk tidak mudah 

menyerah sebelum bekerja keras. Walaupun menghadapi tantang yang sulit, 

individu tersebut yakin bahwa dirinya mampu untuk memecahkan tantangan 

tersebut dengan sukses. 

2. Individu yang optimis menjalani kehidupan yang lebih bahagia daripada 

individu yang pesimistis. 

3. Individu yang optimis tahan terhadap depresi, memiliki kemungkinan lebih 

besar untuk mengambangkan potensi untuk mengambangkan potensi diri, 

tangguh dalam menghadapi kesulitan dan menikmati kesehatan lebih baik. 

Individu tersebut juga menikmati kepuasan yang lebih maksimal dari 

kesuksesannya karena keyakinan bahwa dirinyalah yang menyebabkan 

tercapainya kesuksesan tersebut dan yakin mencapainya kembali. 
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4. Individu yang optimis lebih mampu menyeimbangkan emosmya daripada 

orang yang pes1m1s. 

5. Individu yang optimis dapat menghadapi tekanan hidup secara lebih baik. 

Selain itu juga dapat pulih lebih cepat dari kesedihan dan memiliki keyakinan 

akan berhasil mengalahkan setiap hambatan. Individu mampu untuk berkelit 

dalam kesulitan dan menjadi pengendali dalam hidupnya sendiri. 

6. Individu yang optimis melihat peristiwa buruk sebagai suatu yang acak, nasib 

buruk tidak berhubungan dengan karaktemya dan menganggap peristiwa buruk 

tersebut mungkin akan terjadi. Individu yang pesimis melihat peristiwa buruk 

sebagai hal yang permanen, menyeluruh dan khusus terjadi pada dirinya. 

Individu pesimis juga menyimpulkan bahwa peristiwa buruk tersebut terjadi 

karena karaktemya sendiri dan oleh karenanya akan terjadi di masa depan. 

2.3.3. Aspek Apek Optimisme 

Menurut Seligman (2008) ada tiga dimensi cara menerangkan suatu 

peristiwa baik atau buruk terjadi untuk mengetahui individu tersebut pesimis atau 

optimis, yaitu: 

1. Permanence 

Individu yang pesimis dengan mudah mempercayai penyebab penyebab 

dari banyak kejadian buruk yang terjadi pada mereka secara permanensi. Kejadian 

kejadian buruk itu akan tetap berlangsung dan akan selalu mempengaruhi 

kehidupan mereka. Sedangkan individu yang optimis akan melawan 

ketidakberdayaan dan percaya bahwa penyebab penyebab dari banyak kejadian 

45 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Reni Kartikaningsih - Hubungan Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power ....



buruk hanya bersifat sementara. Ketika individu memikirkan hal hal buruk dengan 

kata selalu dan tidak pernah secara menetap maka individu tersebut memiliki gaya 

pesimisme. Sementara itu ketika individu tersebut berpikir dengan kata kata 

"kadang kadang" dan belakangan ini", serta menganggap kejadian kejadian buruk 

tersebut hanya terjadi pada kondisi yang sementara maka individu tersebut 

memiliki gaya optimism e. Lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh gaya penjelasan 

gaya penjelasan berikut: 

Tabel 2.1 Contoh gaya penjelasan permanence kejadian buruk 

PERMANENSI (PESIMISME) SEMENT ARA (OPTIMISME) 

"kamu selalu mengomel" "kamu mengomel jika saya tidak 

membersihkan kamarku" 

"ternan kerjaku menyebalkan" "suasana hati temanku sedang buruk" 

Gaya optimisme dari penjelasan kejadian-kejadian baik merupakan lawan 

dari gaya optimisme dari penjelasan kejadian-kejadian buruk. Individu yang 

percaya bahwa kejadian kejadian baik mempunyai penyebab permanen bersifat 

lebih optimis daripada individu yang percaya bahwa mereka mempunyai 

penyebab sementara. Misalnya individu yang optimis akan menjelaskan kejadian 

kejadian baik pada diri mereka sendiri dengan penyebab penyebab yang 

permanensi; karakter, kemampuan, selalu. Sedangkan individu yang pesimis 

memberikan penyebab penyebab yang sementara; suasana hati, usaha, kadang 

kadang. Lebihjelasnya bisa dilihat pada gaya penjelasan berikut: 
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Tahel 2.2 Contoh gaya penjelasan permanence kejadian haik 

SEMENTARA (PESIMISME) PERMANENSI (OPTIMISME) 

"ini adalah hari keheruntunganku" "saya selalu heruntung" 

"saya herusaha keras" "saya herhakat" 

Berdasarkan herhagai keterangan di atas, dapat disimpulkan hahwa aspek 

permanensi dalam optimisme memiliki arti hahwa suatu kejadian haik maupun 

huruk memiliki penyehah yang hersifat sementara maupun menetap (permanen). 

Individu optimis memandang hahwa suatu kejadian yang haik memiliki penyehah 

yang hersifat menetap. Selain itu hila kejadian tersehut huruk maka memiliki 

penyehah yang hersifat sementara. Sedangkan individu yang herpikir pesimis hila 

mengalami suatu kejadian yang haik herpikir penyehahnya pastilah hanya 

sementara, serta apahila yang terjadi kejadian huruk maka penyehahnya akan 

selalu menetap. 

2. Pervasiveness 

Menerangkan hagaimana pengaruh peristiwa yang dialami terhadap suatu 

situasi yan3 herheda dalam hidup, yaitu spesifik atau universal. Individu yang 

memhuat penjelasan penjelasan yang universal untuk kegagalan mereka dan 

menyerah pada segala hal yang saat kegagalan menyerang maka individu tersehut 

memiliki gaya pesimisme. Sedangkan individu yang memhuat penjelasan 

penjelasan yang spesifik yang mugkin terjadi, kapan mereka masih kuat pada 

hagian kehidupan yang lainnya, maka orang tersehut memiliki gaya optimisme. 
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Berikut ini adalah beberapa penjelasan yang universal dan spesifik dari kejadian 

kej adian buruk: 

Tabel2.3 Contoh gaya penjelasan Pervasiveness kejadian buruk 

UNIVERSAL (PESIMISME) SPESIFIK (OPTIMISME) 

"Semua atasan tidak adil" "Atasan saya tidak adil" 

"Semua buku tidaklah "Buku ini tidak berguna" 

berguna" 

Penjelasan penjelasan universal menciptakan ketidakberdayaan pada 

berbagai situasi dan penjelasan penjelasan yang spesifik hanya menciptakan 

ketidakberdayaan pada daerah yang tertimpa masalah saja. Demikian pula 

sebaiknya, gaya penjelasan optimis untuk kejadian kejadian baik bertentangan 

dengan gaya penjelasan optimis untuk kejadian kejadian buruk. Individu optimis 

percaya bahwa kejadian kejadian buruk memiliki penyebab penyebab yang 

spesifik, sedangkan kejadian kejadian baik akan memperbaiki segala sesuatu yang 

dikerjakannya. Individu pesimis percaya bahwa kejadian kejadian buruk memiliki 

penyebab yang universal, sedangkan kejadian kejadian baik disebabkan oleh 

faktor faktor yang spesifik. Berikut ini beberapa penjelasan yang universal dan 

spesifik darikejadian kejadian baik: 
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Tabel 2.4 Contoh gaya penjelasan Pervasiveness kejadian baik 

SPESIFIK (PESIMISME) UNIVERSAL (OPTIMISME) 

"Saya mengesankan baginya" "Saya memang mengesankan" 

"Saya pintar dalam matematika" "Saya pintar" 

Berdasarkan berbagai keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek 

pervasiveness dalam optimisme menerangkan mengenai bagaimana pengaruh 

peristiwa yang dialami seseorang terhadap suatu situasi yang berbeda dalam 

hidup, yaitu spesifik atau universal. Semakin spesifik atau detail individu mampu 

mengetahui penyebab dari suatu peristiwa yang terjadi maka ia termasuk individu 

yang optimis. Sedangkan individu yang pesimis membuat penjelasan penjelasan 

yang universal untuk kegagalan mereka dan menyerah pada segala hal saat 

kegagalan menyerang. 

3. Personalization 

Internal atau eksternal, individu dalam menjelaskan siapa yang menjadi 

penyebab suatu peristiwa, diri sendiri (internal) atau orang lain ( eksternal). Saat 

hal buruk terjadi, biasanya individu biasanya menyalahkan diri sendiri (internal) 

atau menyalahkan orang lain atau keadaan ( eksternal). Individu yang 

menyalahkan dirinya sendiri saat mereka gagal membuat rasa penghargaan 

terhadap diri mereka sendiri rendah. Individu pikir dirinya tidak berguna, tidak 

punya kemampuan dan tidak dicintai. Individu yang menyalahkan kejadian 

kejadian eksternal tidak kehilangan rasa penghargaan terhadap dirinya sendiri saat 
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kejadian kejadian buruk memmpa mereka. Secara keseluruhan mereka lebih 

banyak suka terhadap diri mereka sendiri dari pada orang yang menyalahkan diri 

mereka sendiri menyukai diri mereka. Rasa penghargaan diri biasanya datang dari 

sebuah gaya internal untuk kejadian kejadian buruk: 

Tabel2.5 Contoh gaya penjelasan Personalization kejadian buruk 

INTERNAL (PESIMISME) EKSTERNAL (OPTIMISME) 

"Saya tidak memiliki bakat dalam "Saya tidak memiliki keberuntungan 

bermain kartu" dalam bennain kartu" 

"Saya bodoh" "Anda bodoh" 

Gaya optimisme menjelaskan kejadian kejadian baik berlawanan dengan 

yang digun&kan untuk menjela:;kan kejadian kejadian buruk; lebih bersifat internal 

dari pada eksternal. Individu yang percaya bahwa mereka menyebabkan kejadian 

kejadian baik cenderung lebih menyukai diri mereka sendiri dari pada individu 

yang percaya bahwa hal hal yang biak datang dari orang lain atau keadaan. 

Berikut ini adalah beberapa penjelasan yang eksternal dan internal dari 

kejadian kejadian baik: 

Tabel 2.6 Contoh gaya penjelasan Personalization kejadian baik 

EKTERNAL (PESIMISME) INTERNAL (OPTIMISME) 

"Keberuntungan yang tiba tiba" "Saya bisa mengambil keuntungan 

dari keberuntungan " 

"Keahlian ternan satu timku" "Keahlianku" 
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Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

perzonalization pada optimisme menerangkan mengenai penyebab dari suatu 

peristiwa yang terjadi bersumber dari diri sendiri (internal) atau dari orang lain 

( eksternal). Individu yang optimis memandang penyebab dari suatu peristiwa baik 

yang terjadi, bersumber dari dirinya sendiri. Bila peristiwa yang terjadi buruk, 

maka individu berpikir penyebabnya pastilah dari luar bukan dari dirinya sendiri. 

2.4. Pensiun 

Pensiun adalah peran baru dalam hidup seseorang yang berhenti dari 

pekerjaan formal dan tidak bekerja lagi serta mengalami perubahan ekonomi 

berupa pendapatan yang jauh berkurang dari sebelumnya. Dibutuhkan aspek 

kesiapan mental dalam menghadapi perubahan sosial serta membutuhkan 

penerimaan diri yang baik, sehingga tidak menimbulkan depresi, frustasi dan stres 

pada diri individu (Turner & Helms, 1983). 

Dalam dunia ketenagakerjaan masa pensmn adalah saat dimulainya 

seseorang karyawan tidak mendapatkan upah atau gaji secara penuh karena sudah 

memasuki usia pensiun. Penentuan mengenai batas usia pensiun biasanya merujuk 

pada kebiasaan yang berlaku dalam perusahaan,atau berpedoman pada beberapa 

Undang-undang yang mengatur hak-hak yang berkaitan dengan masa pensiun, 

seperti UU Jamsostek, UU mengenai Dana Pensiun atau UU Kepegawaian serta 

UU mengenai profesi tertentu. Contohnya pada pasal 14 ayat 1 UU No.3 tahun 

1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja menyebutkan bahwa Jaminan Hari Tua 

(JHT) dibayarkan kepada tenaga yang telah mencapai usia 55 tahun. Ketentuan 
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tersebut merupakan saat timbulnya hak atas JHT yang dapat dianalogikan sebagai 

saat mencapai batas usia pensiun. Sarna halnya dengan UU No. 11 tahun 1992 

tentang Dana Pensiun yang menyebutkan bahwa hak atas manfaat pensiun dengan 

catatan batas usia pensiun normal adalah 55 tahun dan batas usia pensiun wajib 

maksimum 60 tahun. Ketentuan tersebut dianalogikan sebagai batas usia pensiun 

bagi karyawan. Terdapat jabatan tertentu yang usia pensiunnya di atas 55 tahun 

seperti guru, masa pensiun nonnal adalah 60 tahun, dosen 65 tahun dan Guru 

Besar atau Profesor 70 tahun (UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 

Dosen pasal 67 ayat 4 dan 5). 

1. Masalah yang Terjadi Pada Masa Pensiun 

Menurut Hutapea (2005) saat memasuki masa pensiun seseorang akan 

mengalami berbagai masalah, diantaranya mengenai kepuasan kerja dan 

pekerjaan, usia, kesehatan, dan status sosial sebelum pensiun. Berikut ini 

penjelasan mengenai masalah tersebut : 

a. Kepuasan Kerja dan Pekerjaan 

Pekerjaan membawa kepuasan tersendiri karena disamping mendatangkan 

uang dan fasilitas, dapat juga memberikan nilai dan kebanggan pada diri sendiri 

(karena berprestasi atau pun kebebasan menuangkan kreativitas). Pekerjaan juga 

dapat memberikan pendapatan, prestise, wewenang, dan otonomi yang diharapkan 

para pekerja. Menurut Erikson (dalam Hurlock, 1980) pada usia kerja terjadi pada 

usia madya (55-65) seseorang memasuki masa berprestasi dimana selama usia ini, 

orang akan menjadi lebih sukses atau sebaliknya mereka berhenti dan tidak 

gerjakan sesuatu apapun lagi. Apalagi orang berusia madya mempunyai 
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kemauan yang kuat untuk berbasil, mereka akan mencapai puncaknya pada usia 

ini dan memungut basil dari masa-masa persiapan dan kerja keras yang dilakukan 

sebelurnnya. 

b. Usia 

Banyak orang yang takut menghadapi masa tua karena asumsinya jika 

sudab tua, fisik pun akan makin melemab, makin banyak penyakit, cepat lupa, 

penampilan tidak menarik dan makin banyak bambatan lain yang membuat bidup 

makin terbatas. Pensiun sering diidentikkan dengan tanda seseorang memasuki 

masa tua. Banyak orang mempersepsi secara negatif dengan menganggap babwa 

pensiun itu merupakan pertanda dirinya sudab tidak berguna lagi dan tidak 

dibutuhkan karena us1a tua dan produktivitas menurun sebingga tidak 

menguntungkan lagi bagi perusabaan atau organisasi tempat mereka bekerja. 

c. Kesebatan 

Beberapa orang peneliti menemukan babwa kesebatan mental dan fisik 

merupakan prakondisi yang mendukung keberhasilan seseorang beradaptasi 

terhadap perubaban bidup yang disebabkan oleb pensiun. Hal itu masih ditambab 

dengan persepsi orang tersebut terbadap penyakit atau kondisi fisiknya. Jika ia 

menganggap bahwa kondisi fisik atau penyakitnya sebagai bamb(l.tan besar dan 

bersikap pesimistik terbadap bidup, sehingga ia akan mengalami masa pensiun 

dengan penub kesukaran. 

Menurut basil penelitian, pensiun tidak menyebabkan orang menjadi cepat 

tua dan sakit-sakitan, karena justru berpotensi meningkatkan kesehatan karena 

mereka semakin bisa mengatur waktu untuk berolab tubub. Persepsi seseorang 
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tentang bagaimana ia akan nenyesuaikan diri dengan masa pensiunnya. Hal ini 

erat kaitannya dengan rencana persiapan yang dibuat jauh sebelum pensiun 

(termasuk pola atau gaya hidup yang dilakukan) akan memberi kepuasan dan rasa 

percaya diri pada individu yang bersangkutan. 

d. Status Sosial Sebelum Pensiun 
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rnereka akan rnengerti dan rnendukung. Apalagi keluarga yang selalu bersarna 

sernenjak rnasa rnasih aktifbekerja hingga rnernasuki usia pensiun. 

Kedua; rnenerapkan gaya hidup yang sehat. Sernua rnasalah dapat 

diselesaikan selarna kita rnerniliki kondisi tubuh yang sehat. Oleh karena itu perlu 

rnenjaga kesehatan, dengan secara rutin rnelakukan olah raga bersarna keluarga 

atau sahabat dan ternan. 

Ketiga; rnengernbangkan hobi atau kegiatan positif yang dulu sernpat 

tertunda oleh rutinitas kerja. Hobi atau kegiatan positif ini sangat bermanfaat 

bahkan rnenghasilkan sesuatu yang berguna di rnasa pensiun. 

Keernpat; rnernbuat perencanaan anggaran keuangan sebelurn rnasa 

pensiun tiba, agar tidak rnengalarni rnasalah keuangan perlu rnencoba rnetode 

pendekatan keuangan yang ditawarkan oleh berbagai pihak seperti kantor ternpat 

dulu bekerja atau Bank. Jika rnernungkinkan, cobalah untuk berinvestasi. 

Walaupun tidak dalarn usaha yang besar, tapi yang sesuai dengan situasi dan 

kondisi keuangan, serta rnernpertirnbangkan kernungkinan factor risiko atau 

kerugian. 

Kelirna; Mernbuat networking dengan terus rnenJaga hubungan baik 

dengan relasi dan ternan-ternan ketika dulu bekerja. Dengan tetap rnenjalin 

kornunikasi yang baik, kita dapat tetap rnelakukan kegiatan yang dulu sering 

dilakukan bersarna atau sekedar saling bertukar pikiran. 

Keenarn; Mernperdalarn spiritual dengan rnendekatkan diri kepada Yang 

Maha Kuasa. Mernperbanyak kegiatan rohani yang rnungkin selarna ini tidak 
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terlalu sering dilakukan karena kesibukan. Dengan demikian akan mendapatkan 

ketenangan secara rohaniah dan mental. 

2.5. Hubungan antara penyesuaian diri dengan Post Power Simlrom 

Seseorang yang mengalami post-power syndrome biasanya menganggap 

bahwa jabatan atau pekerjaannya merupakan hal yang sangat membanggakan 

bahkan cenderung menjadikan pekerjaannya sebagai dunianya. Sehingga 

hilangnya pekerjaan karena pensiun atau PHK memberikan dampak psikologis 

pada mental seseorang. 

Ketidaksiapan menghadapi masa pensiun pada umurnnya timbul karena 

adanya kekhawatiran tidak dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu. 

Dengan memasuki masa pensiun, seseorang akan kehilangan peran sosialnya di 

masyarakat, prestise, kekuasaan, kontak sosial, bahkan harga diri akan berubah 

juga karena kehilangan peran (Eyde, 1993). Sedangkan akibat pensiun secara 

fisiologis oleh Liem & Liem (1978) dikatakan bisa menyebabkan masalah 

penyakit terutama gastrointestinal, gangguan saraf, berkurangnya kepekaan. Ia 

menyebut penyakit di atas, dengan istilah retirement syndrome. 

Perubahan terjadi pada manusia seiring dengan berjalannya waktu melalui 

tahap-tahap perkembangan mulai dari periode prenatal sampai pada usia lanjut. 

Proses penuaan tidak dipengaruhi oleh satu mekanisme saja, namun dipengaruhi 

oleh berbagai penyebab yang saling mempengaruhi. Hal ini menyebabkan ada 

lansia yang masih mampu beraktivitas sewaktu muda dan ada yang tidak, untuk 

itulah penyesuaian diri menjadi tuntutan. Penurunan kondisi fisik seiring 

bertambahnya usia berkibat pada aktivitas dan berdampak pada pekerjaannya, 
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hingga sampai tahap pensiun. Pensiun merupakan pengunduran diri individu dari 

aktivitas sehari-hari. Kesehatan yang buruk, kognitif yang menurun serta konsep 

diri yang buruk, disebabkan karena lansia tidak lagi berkativitas. Individu berbeda 

dalam menghadapi pensiun, ada yang menyesuaikan diri dengan baik ada yang 

tidak. Penyesuaian diri lebih ditekankan pada bagaimana individu itu sendiri yang 

memandang dirinya mampu menyesuaiakan diri atau tidak. Penilaian diri sendiri 

itu merupakan bagian dari self-esteem (harga diri). 

Menurut Turner dkk ( dalam Supardi, 2002) ciri-ciri individu yang mudah 

mengalami post power syndrom adalah; a). Orang-orang yang senangnya dihargai 

dan dihormati orang lain, yang permintaannya selalu dituruti, yang suka dilayani 

orang lain, b). Orang-orang yang membutuhkan pengakuan dari orang lain karena 

kurangnya harga diri, jadi kalau ada jabatan dia merasa lebih diakui oleh orang 

lain, c). Orang-orang yang menaruh arti hidupnya pada prestise jabatan dan pada 

kemampuan untuk mengatur hidup orang lain, untuk berkuasa terhadap orang lain. 

Istilahnya orang yang menganggap kekuasaan itu segala-galanya atau merupakan 

hal yang sangat berarti dalam hidupnya. 

Hurlock (1996) menyatakan bahwa penyesuaian din merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi munculnya kecemasan dalam menghadapi masa 

pensiun, karena pada saat memasuki masa pensiun individu akan mengalami suatu 

perubahan pola hidup. Individu harus menyesuaikan diri dengan masa pensiun dan 

berkurangnya penghasilan keluarga, menyesuaikan diri dengan menurunnya 

kekuatan fisik dan kesehatan, menyesuaikan diri dengan kematian pasangan 

hidup, membentuk hubungan dengan orang-orang yang seusianya, dan 
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menyesuaikan diri dengan peran sosial secara luwes. Perubahan-perubahan 

tersebut sangat menuntut adanya penyesuaian diri. Kecemasan menghadapi masa 

pensmn akan lebih terasa pada individu yang memiliki penyesuaian diri yang 

buruk. 

2.6. Hubungan an tara Optimisme dengan dengan Post Power Sindrom 

Post power syndrome biasanya terjadi akibat bagaimana individu yang 

telah pensiun yang bersangkutan menghayati dan merasakan keadaan yang baru 

tersebut. Individu yang memiliki sikap optimis cenderung memandang sesuatu 

secara positif, segala permasalahan yang di menimpa bersifat sementara tidak 

akan menganggu individu yang bersangkutan di masa mendatang. 

Perubahan keadaan dari bekerja menjadi tidak bekerja ini oleh sebagian 

individu dianggap sebagai keadaan yang tidak menyenangkan. Pensiun dianggap 

sebagai akhir segalanya, bagi individu tidak bisa menerima keadaanya tersebut. 

Apabila ini terjadi pikiran negatif akan mucul ketika menjalani masa pensiun. 

Individu yang telah pensiun akan merasa dirinya sudah tidak lagi memiliki harga 

diri serta muncul perasaan seperti cemas, depresi, merasa tersisihkan, pesimis, 

merasa tidak berguna dan berbagai macam pikir::tn negatif lainnya. Semua pikiran 

negatif tersebut jika di biarkan terus menerus akan mengakibatkan berbagai 

macam luka luka psikis yang akan menyerang individu yang telah pensmn. 

Simptom tersebut apabila dibiarkan berlarut larut akan menjadi sebuah penyakit 

yang disebut post power syndrome. 
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Post power syndrome rnerupakan sekurnpulan simptom penyakit dan luka 

yang terjadi baik secara jasrnani rnaupun secara psikis yang terjadi secara 

progresif disebabkan karena individu yang bersangkutan telah pensiun. Apabila 

dibiarkan post power syndrome ini akan mernperburuk keadaan pensiunan. 

Keadaan ini akan rnenyebabkan kernunduran fungsi fisik dan psikis pensiunan 

bahkan dapat rnenyebabkan dementia. 

Apabila para pensiunan tadi rnenghadapi rnasa pensiunan tadi dengan 

pikiran yang positif rnaka sindrorne penyakit seperti post power syndrome tadi 

dapat dihindari. Individu yang telah pensiun tadi rnernandang bahwa keadaan 

barunya sebagai pensiunan tadi bukanlah akhir dari segalanya, individu tersebut 

rnernandang rnasa pensiun dengan pikiran optimis sehingga individu tersebut 

dapat rnenikrnati rnasa pensiun tersebut dengan tenang dan bahagia. 

Menurut Hartati (2002), dalarn jumal berjudul Post Power Syndrome 

rnengungkapkan bahwa kiat agar tidak terkena post power syndrome ialah selalu 

rnernpertahankan sikap dan pikiran yang positif. Individu yang optimisme 

rnerniliki pikiran dan sikap yang positif. Sehingga kaitannya antara post power 

syndrome dengan optirnisrne adalah indvidu yang merniliki sikap optirnis akan 

sulit terkena post power syndrome sebaliknya individu yang rnenghadapi rnasa 

pensiun dengan pesirnis akan rentan dan rnudah terkemi post power syndrome 
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2.7. Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Optimisme Post Power 

Syndrome 

Orang yang bekerja pada hakikatnya akan tiba pada suatu masa di mana 

individu tersebut harus berhenti dari pekerjaannya. Individu tersebut berhenti 

dikarenakan dirinya sudah tidak lagi muda atau karena masa tugasnya dimana 

individu itu bekerja telah selesai. Keadaan tersebut biasanya disebut dengan 

pensiun. Pensiun merupakan sesuatu keadaan dimana individu sudah tidak lagi 

bekerja, baik karena sudah mencapai usia pensiun yang telah di tetapkan atau 

karena adanya kesepakatan antara individu yang bersangkutan dengan perusahaan 

tepat indivdiu bekerja untuk melakukan pensiun dini. Individu yang telah pensiun 

telah memasuki episode baru dalam kehidupannya. Rutinitas atau pekerjaan yang 

biasa di lakukan kini sudah tidak di lakukan lagi . Segala fasilitas yang diperoleh 

ketika individu bekerja sudah tidak lagi diterima. Perlunya kesiapan dan 

penyesuain diri dari individu yang telah memasuki masa pensiun agar dirinya 

tidak shock atau kaget menghadapi keadaan barunya tersebut. 

Perubahan keadaan dari bekerja menjadi tidak bekerja ini oleh sebagian 

individu dianggap sebagai keadaan yang tidak menyenangkan. Pensiun dianggap 

sebagai akhir segalanya, bagi individu tidak bisa menerima keadaanya tersebut. 

Apabila ini terjadi pikiran negatif akan mucul ketika menjalani masa pensiun. 

Individu yang telah pensiun akan merasa dirinya sudah tidak lagi memiliki harga 

diri serta muncul perasaan seperti cemas, depresi, merasa tersisihkan, pesimis, 

merasa tidak berguna dan berbagai macam pikiran negatif lainnya. Semua pikiran 

negatif tersebut jika di biarkan terns menerus akan mengakibatkan berbagai 
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macam luka luka psikis yang akan menyerang individu yang telah pensmn. 

Simptom tersebut apabila dibiarkan berlarut larut akan menjadi sebuah penyakit 

yang disebut post power syndrome. 

Post power syndrome merupakan sekumpulan simptom penyakit dan luka 

yang terj adi baik secara j asmani maupun secara psikis yang terj adi secara 

progresif disebabkan karena individu yang bersangkutan telah pensiun. Apabila 

dibiarkan post power syndrome ini akan memperburuk keadaan pensiunan. 

Keadaan ini akan menyebabkan kemunduran fungsi fisik dan psikis pensiunan 

bahkan dapat menyebabkan dementia. Apabila para pensiunan tadi menghadapi 

masa pensiunan tadi dengan pikiran yang positif maka sindrome penyakit seperti 

post power syndrome tadi dapat dihindari. Individu yang telah pensiun tadi 

memandang bahwa keadaan barunya sebagai pensiunan tadi bukanlah akhir dari 

segalanya, individu tersebut memandang masa pensiun dengan pikiran optimis 

sehingga individu tersebut dapat menikmati masa pensiun tersebut dengan tenang 

dan bahagia. 

Lazarus (1991) mengatakan bahwa penyesuman diri adalah proses 

psikologi yang dilakukan oleh individu dalam mengatasi atau menghadapi 

berbagai tuntutan atau tekanan. Selanjutnya Lazarus (1991) mengemukakan 

bahwa penyesuaian diri bukanlah semata-mata aktivitas intelektual untuk 

memecahkan masalah dari perubahan yang terjadi sehingga dapat menyesuaikan 

secara tepat melainkan juga melibatkan perasaan serta emosi ketika lingkungan 

menimbulkan konflik atau ancaman. 
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Menurut Corsini (2002) penyesuaian diri merupakan modifikasi dari sikap 

dan perilaku dalam menghadapi tuntutan lingkungan secara efektif. Martin dan 

Poland (1980), menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan proses mengatasi 

permasalahan lingkungan yang berkesinambungan sedangkan menurut Walgito 

(1994) penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang dalam lingkungannya dan 

menghadapi segala sesuatu yang datang padanya. 

Mengingat pentingnya hubungan sosial antar individu dalam kehidupan 

itulah maka penyesuaian diri diperlukan. Menurut Tallent (1978), dalam setiap 

tahap kehidupan, individu akan berusaha untuk mencapai keselarasan antara 

tuntutan personal, biologis, sosial dan psikologis serta tuntutan lingkungan 

sekitamya, inilah yang disebut dengan penyesuaian diri. Menurut Calhoun dan 

Acocella (1995) mengatakan bahwa penyesuaian diri dapat diartikan sebagai 

interaksi seseorang yang kontinyu dengan dirinya sendiri, dengan orang lain dan 

dengan dunianya. Ketiga faktor ini secara konstan mempengaruhi seseorang dan 

hubunganya bersifat timbal balik, mengingat individu itu sendiri secara konstan 

juga mempengaruhi orang lain. 

Optimisme adalah cara berpikir positif bahwa suatu kegagalan atau 

kemunduran merupakan hal yang bersifat sementara tidak akan mengganggu 

aktivitas individu tersebut dan semuanya akan baik baik saja dan akan mencapai 

keadaan yang lebih baik lagi di masa yang akan datang. Pensiunan yang selalu 

optimis maka akan berusaha menerima keadaan barunya tersebut dengan cara cara 

yang positif. Individu tersebut dapat memanfaatkan masa pensiuan tersebut 

dengan melakukan hal yang bermanfaat seperti melakukan usaha atau mengikuti 
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berbagai macam kegiatan organisasi untuk mengisi masa pensiun tersebut. Pikiran 

optimis tadi membantu individu agar terhindar dari pikiran pikiran negatif seperti 

depresi, cemas, merasa terisishkan dan lain sebagainya. Melalui pikiran yang 

optimis pensiunan akan lebih tahan terhadap tekanan, dan juga depresi serta 

membuat individu menjadi lebih bahagia, sehingga dapat menikmati masa pensiun 

tadi dengan tenang serta dapat melakukan berbagai kegiatan yang membuat 

individu tetap produktifmeski sudah tidak bekerja. 

2.8. Kerangka Penelitian 

Penyesuaian Diri 

(Xl) ~ Post Power Sindrom 

(Y) 

Optimisme y 
(X2) 

2.9. Hipotesis 

Dari uraian teori di atas diajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Ada hubungan antara Penyesuaian Diri dengan Post Power Syndrome Dalam 

Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu. 
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2. Ada hubungan antara Optimisme dengan Post Power Syndrome Dalam 

Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan Batu. 

3. Ada hubungan an tara Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power 

Syndrome Dalam Menghadapi Masa Pensiun pada PNS di Kabupaten Labuhan 

Batu. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten 

Labuhan Batu. Penelitian ini dilakukan pada para PNS yang memasuki masa 

pensmn. 

3.2. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang sumber datanya 

adalah berupa angka-angka yang akan dianalisis dengan metoda statistik untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan. 

3.3. ldentifikasi Variabel Penelitian 

Variabel- variabel dari penelitian ini adalah : 

1. Variabel terikat adalah : Post Power Syndrome 

2. Variabel bebas adalah : a). Penyesuaian Diri 

b). Optimisme 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel bertujuan untuk mengarahkan variabel yang 

digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang telah 

dipersiapkan. 
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3.4.1. Post Power Syndrome 

Post power syndrome adalah kegelisahan pasca kehilangan kekuasaan 

yang ditandai dengan rasa kecewa, bingung, kesepian, ragu-ragu, khawatir, takut, 

putus asa, ketergantungan, kekosongan, dan kerinduan. Data mengenai Post 

power syndrome diukur melalui skala yang disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan gejala-gejala orang yang mengalami Post power syndrome menurut 

Helms dkk dalam (Supardi, 2002), yaitu : a). Gejala fisik, b). Gejala emos1, 

c). Gejala Perilaku. 

3.4.2. Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri adalah suatu tingkah laku yang melibatkan adanya suatu 

usaha dan perubahan dalam bertingkah laku yang bertujuan untuk menghadapi 

maupun mengatasi rintangan, tuntutan, dan tekanan yang ada dalam kehidupan 

individu sehingga hasil akhir yang diharapkan adalah adanya hubungan yang 

menyenangkan antara individu dengan orang lain dan lingkungannya. Tingkat 

enyesuaian diri pada masa pensiun pada penelitian ini diungkap menggunakan 

kala penyesuaian diri pada masa pensiun. Aspek-aspek penyusunan skala 

enyesuaian diri pada masa pensiun ini meliputi : a). kepuasan psikis, b). efisiensi 

rerja, c). gejala fisik, dan d). penerimaan sosial. 

3.4.3. Optimisme 

Optimisme menghadapi masa pensiun adalah merupakan suatu keyakinan 

da individu yang telah mengalami pemutusan hubungan kerja, dan menganggap 

tersebut dengan positif yat"lg pasti terjadi dalam hidupnya sehingga tidak akan 

engaruh pada aktifitas lain, meyakini bahwa peristiwa buruk yang terjadi 
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hanya bersifat sernentara. Adapun aspek dari optirnisrne yang akan diukur dalarn 

penelitian ini dengan rnenggunakan skala optirnisrne adalah: 1. Aspek 

permaenance , 2. Aspek pervasiveness, 3. Aspek personalization 

3.5. Populasi, Subjek Penelitian dan Teknik Sampling 

3.5.1. Populasi 

Dalarn setiap penelitian, rnasalah subjek penelitian, populasi dan sarnpel 

yang dipakai rnerupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatik:m. Subjek 

penelitian adalah orang-orang yang akan dikenai pertanyaan, pertanyaan dengan 

karakteristik tertentu. 

Populasi adalah seluruh penduduk yang dirnaksudkan untuk diselidiki 

(Hadi, 2000). Sedangkan rnenurut Sugiyono (2007) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas: objek atau subjek yang rnernpunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kernudian 

ditarik kesirnpulannya. 

Populasi penelitian dalarn penelitian ini adalah pensmnan PNS di 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan yang berjurnlah 71 orang. 

3.5.2. Sampel 

Menurut Hadi (1990) sarnpel rnerupakan jurnlah subjek yang rnerupakan 

bagian dari populasi yang rnernpunyai sifat yang sarna dan sarnpel ini dikenai 

langsung dalarn penelitian. Teknik pengarnbilan sarnpel dalarn penelitian 1m 

adalah Total Sampling, dirnana sarnpel yang digunakan dalam penelitian 1m 
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adalah seluruh populasi dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 71 

orang. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalam suatu 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan relevan dan akurat 

dalam mendapatkan hasil pengukuran yang memuaskan dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode skala psikologi. Skala merupakan pengumpulan data yang menggunakan 

daftar pertanyaan yang menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada 

subjek agar dapat mengungkap aspek-aspek psikologis yang ingin diketahui. 

Alasan menggunakan skala dalam penelitian ini karena skala memiliki kebaikan­

kebaikan seperti yang digunakan oleh Hadi (2000) yaitu : 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu dan mengerti tentang dirinya sendiri. 

2. Hal-hal yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya. 

3. Interpensi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan padanya adalah sama 

dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. 

Skala yang digunakan untuk mengungkap data subjek dalam penelitian ini 

adalah: 

3.6.1. Skala Post Power Syndrom 

Skala Post Power Syndrom disusun berdasarkan gejala-gejala individu 

yang mengalami Post Power Syndrom. Menurut Helms dkk dalam (Supardi, 

2002), yaitu : 
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(1) Gejala fisik, misalnya tampak kuyu, terlihat lebih tua, tubuh lebih 

lemah dan tampak kurang bergairah, sakit-sakitan. 

(2) Gejala emosi, misalnya mudah tersinggung, pemurung, senang 

menarik diri dari pergaulan, atau sebaliknya cepat marah untuk hal-hal 

kecil, tidak suka disaingi dan tidak suka dibantah. 

(3) Gejala perilaku, misalnya menjadi pendiam, pemalu, atau justru senang 

berbicara mengenai kehebatan dirinya di masa lalu, senang menyerang 

pendapat orang, mencela, mengkritik, tidak mau kalah, atau 

menunjukkan kemarahan dan kekecewaan baik di rumah maupun di 

tempat umum. 

Skala penelitian ini berbentuk tipe pilihan dengan 2 altematif pilihan 

jawaban yaitu Ya dan Tidak. Dengan jenis skala Gutman. Adapun bentuk dua 

pilihan jawaban yang dipakai dalaam penyusunan skala ini adalah karena 

menghindari kemungkinan terlalu banyaknya altematif jawaban. Dalam pengisian 

skala ini, subjek diminta memiliki salah satu dari kedua altematif yang tersedia 

yang sesuai dengan keadaan dan perasaan subjek. 

3.6.2. Skala Penyesuaian Diri 

Skala penyesuaian diri pada masa pensmn yang disusun penulis 

berdasarkan teori Vombrado yaitu a). kepuasan psikis, b).efisiensi kerja, c).gejala 

fisik, dan d). penerimaan sosial. 
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3.6.3. Skala Optimisme 

Skala ini mengungkap tentang tingkat optimisme, disusun berdasarkan 

aspek dari optimisme yang akan diukur dalam penelitian ini dengan menggunakan 

skala optimisme adalah: 

1. Aspek permaenance menerangkan hal hal yang berhubungan dengan waktu 

yaitu sementara atau permanen. Individu yang optimis jika menjelaskan 

penyebab peristiwa buruk bersifat sementara, sedangkan individu yang pesimis 

akan permanen. Indikator dari aspek pemaenance yaitu: mempunyai harapan 

masa depan, mempunyai keyakinan untuk maju, tidak mudah menyerah, 

mempunyai semangat untuk berkembang. 

2. Aspek pervasiveness menerangkan tentang pengaruh suatu peristiwa terhadap 

kehidupan seseorang artinya individu dalam menjelaskan penyebab suatu 

peristiwa secara spesifik atau global. Jika menghadapi peristiwa buruk individu 

yang optimis akan menjelaskan secara spesifik, sedangkan individu yang 

pesimis menjelaskan secara global. Mampu berpikir rasional. Indikator dari 

aspek pervasiveness yaitu: mampu mengelola masalah, mempunyai tujuan 

hidup, mampu menerima keadaan pensiun. 

3. Aspek personalization menerangkan tentang penyebab suatu persitiwa. 

Individu dalam menjelaskan s1apa yang menjadi penyebab suatu peristiwa 

apakah dari faktor diri sendiri (internal) atau orang lain ( ekstemal). Individu 

yang optimis cenderung tidak mempersalahkan diri sendiri sebagai penyebab 

uatu peristiwa buruk. Individu yang pesimis cenderung menya1ahkan diri 

secara rnutlak. Indikator dari aspek personalization yaitu: rnernpunyai 
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penghargaan diri, percaya dengan kemampuan sendiri, menyukai dengan diri 

sendiri, mampu mengendalikan perasaan. 

Skala ini mengungkap penyesuaian diri dan tentang tingkat optimisme 

diukur dengan menggunakan skala psikologi yang disusun berdasarkan 

pengembangan dari aspek-aspek permanensi, pervasiveness dan personalization. 

Skala ini merupakan skala tertutup dengan menggunakan sistem penilaian yang 

bergerak dari angka 4 yang menunjukkan sangat setuju (SS), 3 setuju (S), 2 tidak 

setuju (TS) dan 1 sangat tidak setuju (STS). Pernyataan ini berlaku untuk 

pernyataan atau pertanyaan favorable sedangkan pernyataan atau pertanyaan 

unfavorable berlaku sebaliknya. 

3. 7. V aliditas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.7.1. Validitas 

Menurut Hadi (1990) suatu alat ukur dikatakan valid apabila dapat 

mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Alat ukur dikatakan teliti apabila 

alat itu mempunyai kemampuan yang cermat menunjukkan ukuran besar kecilnya 

gej ala yang diukur. 

Validitas menunjukkan kepada ketepatan dan kecermatan tes dalam 

menjalankan fungsi pengukurannya. Suatu tes dikatakan mempunyai validitas 

yang tinggi apabila tes tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan 

diadakannya tes tersebut. 

Dalam penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknik 

analisis product moment rumus angka kasar dari Pearson, yaitu mencari koefisien 

71 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Reni Kartikaningsih - Hubungan Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power ....



korelasi antara tiap butir dengan skor total (Hadi, 1990), dimana rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan: 

rxy Koefisien korelasi anatara variabel x (skor subjek tiap item) 

dengan variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item) 

XY Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan setiap Y 

X Jumlah skor seluruh subjek tiap item 

Y Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 

X2 Jumlah kuadrat skor X 

Y2 Jumlah kuadarat skor Y 

N Jumlah subjek 

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenamya masih 

perlu dikorelasikan karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena 

skor butir yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komponen skor total. 

Dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi, 1990). Formula 

untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai Formula Part Whole. 
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Adapun Formula Part Whole adalah sebagai berikut: 

Keterangan : 

r bt : Koefisien r setelah dikoreksi 

r xy Koefisien r sebelum dikoreksi 

SDx Standart deviasi skor item 

SDy Standart deviasi skor total 

3.7.2. Reliabilitas 

Konsep reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan 

kepercayaan, keajegan, kestabilan, konsistensi, dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama aspek dalam 

diri subjek yang diukur memang belum berubah. Analisis reliabilitas kedua alat 

ukur dipakai adalah analisis Varian Hoyt (Hadi, 1990). Adapun alasan 

menggunakan teknik Hoyt adalah: 

a. Teknik analisa varian dari Hoyt umumnya menghasilkan koefisien reliabilitas 

yang tinggi . 

b. Teknik Hoyt lebih maJU dibandingkan dengan skor dikotomi dan non 

dikotomi. 
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c. Dapat digunakan untuk menguji tes atau angket yang tingkat kesukarannya 

seimbang atau hampir seimbang. 

d. Bila ada data kosong maka data tersebut dapat digugurkan saJa tanpa 

mempengaruhi perhitungan data (Hadi, 1990). 

Rum us analisis Varian Hoyt adalah: 

= l _ MKis 
rxy MKs 

Keterangan : 

r xy Koefisien Reliabilitas Hoyt 

Mkis Mean kuadrat interaksi antara item dengan subjek 

MKs Mean Kuadrat antara subjek 

1 Konstantan 

3.8. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

yaitu Hubungan antara Penyesuaian Diri dan Optimisme dengan Post Power 

Sindrom digunakan Analisis Regresi Berganda. Penggunaan analisis Regresi 

Berganda akan menunjukkan variabel yang dominan dalam mempengaruhi 

variabel terikat dan mengetahui sumbangan efektif dari masing-masing variabel. 

Rumus Regresi Berganda adalah sebagai berikut : 

I y = bO+ b1X1 + b2X2 
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Dimana: 

Y : Post Power Sindrom 

Xl : Penyesuaian Diri 

X2 : Optimisme 

bo besamya nilai Y jika Xl dan X2 = 0 

bl besamya pengaruh Xl terhadap Y dengan asumsi X2 tetap 

b2 besamya pengaruh X2 terhadap Y dengan asumsi Xl tetap 

Sebelum data dianalisis dengan teknik analisis regres1, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu : 

1. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah ditribusi data penelitian 

masing-masing variabel telah menyebar secara normal. 

2. Uji Lineritas, yaitu : untuk mengetahui apakah data dari variabel bebas 

memiliki hubungan yang linier dengan variabel terikat. 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara penyesuaian diri dan 

optimisme terhadap Post Power Syndrome PNS yang akan memasuki 

masa pensiun. Hal ini ditunjukan dengan koefisien Freg= 59,970; p = 0,000 

dimana p < 0,050. menandakan bahwa semakin baik penyesuaian diri dan 

semakin baik optimisme maka akan semakin rendah Post Power 

Syndrome, dan sebaliknya semakin rendah penyesuaian diri dan semakin 

rendah 0ptimisme maka akan semakin tinggi Post Power Syndrome. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dinyatakan 

diterima. 

2. Ada hubungan negatif yang sangat sinifikan antara penyesuman diri 

dengan Post Power Syndrome pada PNS yang akan memasuki masa 

pensiun di Kab. Labuhan Batu Selatan dengan sumbangan 50,1 %. 

3. Ada hubungan positif yang sangat signifikan an tara optimisme dengan 

Post Power Syndrome, dengan sumbangan efektif yang didapatkan sebesar 

58,4%. Total sumbangan efektif dari kedua variabel bebas (penyesuaian 

diri dan optimisme) terhadap Post Power Syndrome PNS yang akan 

memasuki masa pensiun adalah sebesar 63 ,8%. Dari hasil ini diketahui 
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bahwa masih terdapat 36,2% pengaruh dari faktor lain terhadap Post 

Power Syndrome. 

4. Hasil lain diperoleh dari penelitian ini, yakni diketahui bahwa subjek 

penelitian ini yaitu PNS yang akan memasuki masa pensiun Kab. Labuhan 

Batu Selatan, memiliki penyesuaian diri yang tergolong cukup rendah dan 

memiliki optimisme yang tergolong cukup rendah dan Post Power 

Syndrome yang cukup tinggi. Hal ini diketahui dengan melihat nilai rata­

rata/mean empiriknya penyesuaian diri (1 03,20) dan nilai rata-rata 

hipotetiknya (1 07,5). Untuk variabel optimisme nilai rata-rata/mean 

empiriknya (129,27) dan nilai rata-rata hipotetiknya (130). Selanjutnya 

untuk Post Power Syndrome PNS yang akan memasuki masa pensiun 

diketahui bahwa mean rata-rata/mean empiriknya (143,73) dan mean 

hipotetiknya adalah (135). 

5.2. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut m1 dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Subjek Penelitian 

Melihat ada kontribusi positif antara penyesuman diri dan optimisme 

terhadap Post Power Syndrome diharapkan agar para PNS yang akan memasuki 

masa pensiun lebih matang dalam mempersiapkan mental sebaik mungkin dan 

lebih optimis dalam menjalani setiap fase dari kehidupan yang pasti akan diijalani, 
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sehingga akan menunrunkan kemungkinan akan mengalami Post Power 

Syndrome. 

2. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih belum lengkap, maka disarankan 

kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk mengkaji 

faktor-fa 

ktor lain yang dapat mempengaruhi Post Power Syndrome pada pekerja-pekerja 

yang akan memasuki masa pensiun. 
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